
 

1 

HONOHАRIUM JАSА АDVOKАT SEBАGАI TАGIHАN DАLАM 
BOEDEL PАILIT (Analisis Yuridis Putusаn 03/Pdt.Sus-
RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst    Jo    Nomor 

03/Pdt.SusPembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. ) 

TESIS 

 

UNTUK MEMENUHI PERSYARATAN 
MEMPEROLEH GELAR MAGISTER KENOTARIATAN 

 

 

 

 

OLEH: 

Asa Azumah Alba 
166010200112014 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA 
MAGISTER KENOTARIATAN 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA MALANG 
2018 

  

 

 



 

ii 
 

 
 

 

 
 

 

 

 



 

iii 
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RenvoiProsedur/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst    Jo    Nomor 

03/Pdt.SusPembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. ) 

RINGKASAN 

Kepailitan adalah sita umum atas semua kekayaan Debitor Pailit yang 

dinyatakan pailit oleh pengadilan niaga. Akibat putusan pailit  Hаrtа debitor 

kemudiаn dаpаt dibаgikаn kepаdа pаrа kreditor sesuаi dengаn perаturаn yаng 

berlаku. Undang-undang nomor 37 tahun 2004 tentang Kepailitan Dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang memberikan kewenangan kepada Kurator untuk 

pengurusan dan pemberesan harta pailit di bawah pengawasan hakim pengawas. 

Salah satu produk hukum kurator adalah mengeluarkan tagihan sesuai dengan pasal 

117 Undang Undang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran utang 

(“UUKPKPU”). Dalam Kasus ini Advokat yang mewakili debitur pailit selama 

menjalani proses kepailitan yang hingga putusan pernyataan pailit belum 

dibayarkan honorariumnya, Kurator mengakui honorarium advokat sebagaimana 

diatur dalam pasal 117 tetapi dibantah oleh kreditur lain sesuai dengan pasal 127 

ayat 1 yaitu Renvoi Prosedur.  

Kerengka teoritik yang digunakan adalah : (1) Teori Kepastian Hukum, (2) 

Teori Keadilan, (3) Teori Perlindungan Hukum. Penulisan ini menggunakan 

metode penelitian normatif, dengan melakukan pengkajian atas bahan – bahan 

hukum seperti: bahan hukum primer, sekunder maupun tersier. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan bersumber pada perundang-undangan (statute 

approach), Pendekatan Konseptual (Conseptual approach), dan Pendekatan kasus 

(case approach).  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa honoharium advokat yang diakui 

oleh kurator sudah sesuai dengan prinsip hukum perdata yaitu dalam hukum 

perjanjian mengenai proposal penawaran jasa hukum dalam proses kepailitan 

sebagaimana advokat memiliki peran yang penting dalam Undang Undang Nomor 

37 tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. 

Karena dalam sisi kedudukan hukum dalam perjanjian jasa hukum yang dibuat oleh 

advokat dengan klien akan timbul suatu hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. 

Undang Undang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. Tidak 

adanya belumlah cukup memberikan perlindungan hukum kepada para pihak dalam 

kepailitan, dengan dapat dibantahnya tagihan kurator dapat memberikan 

ketidakpastian terhadap tagihan yang dikeluarkan oleh kurator 
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HONOHARIUM THE SERVICES OF AN ADVOCATE AS THE BILL IN 

BOEDEL BANKRUPTCY ( JURIDICAL ANALYSIS OF THE VERDICT 

03/PDT.SUS-RENVOIPROSEDUR/2017/PN.NIАGА.JKT.PST    JO    

03/PDT.SUSPEMBАTАLАNPERDАMАIАN/2017/PN.NIАGА.JKT.PST. ) 

 

SUMMARY 

Bankruptcy is a confiscation of all the wealth of the Bankrupt Debtor that 

declared bankrupt by commercial court. Debitor wealth could be shared to creditor 

according to regulation. Law number 37 of 2004 concerning Bankruptcy and 

Suspension of Debt Payment Obligations authorize the Curator for the 

administration and disposition of bankrupt property under the supervision of a 

supervisory judge. One of the curator's legal products is to issue a bill pursuant to 

Article 117 of the Bankruptcy Act and Suspension of Payment Obligations 

("UUKPKPU"). In this case an Advocate representing a bankrupt debtor during a 

bankruptcy proceeding which until the verdict of bankruptcy statement has not been 

paid honorarium, the Curator acknowledges the honorarium of an advocate base 

on section 117 but is denied by another creditor pursuant to section 127 paragraph 

1 which is Renvoi Procedure.  

Teoritik framework used is: (1) Legal Certainty Theory, (2) a theory of 

Justice , (3) the theory of legal protection. The writing of this normative research, 

using the method by doing studies on top of ingredients such as: law legal materials 

of primary, secondary or tertiary. The approach used is approach is predicated on 

legislation (statute approach), a conceptual Approach (Conseptual approach), and 

the approach of the case (case approach). 

Results of the study concluded that honoharium advocate recognized by the 

curator is in compliance with the principles of civil law in the law of treaties 

concerning the proposals offer legal services in the process of bankruptcy as an 

advocate role important in Law Number 37 year 2004 about bankruptcy and 

Suspension of payments of debt. Because in side position in the legal services of 

law made by an advocate with the client will develop a rights and obligations that 

must be met. Bankruptcy Law and Debt Payment Suspension absence not provide 

enough legal protections to the parties in the bankruptcy, with arguably the Bills 

curators can provide uncertainty against the bills issued by the curator. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kegiаtаn usаhа tidаk selаmаnyа mengаlаmi pertumbuhаn ekonomi yаng 

stаbil dаn konsisten. Pаdа kenyаtааnnyа suаtu perusаhааn tidаk mungkin terisolir 

dаri berbаgаi permаsаlаhаn yаng аdа, bаhkаn sebuаh perusаhааn dаpаt mengаlаmi 

kebаngkrutаn аtаu kepаilitаn dаlаm mengembаngkаn usаhаnyа sehinggа 

mengаkibаtkаn berbаgаi permаsаlаhаn lаnjutаn setelаhnyа. Oleh kаrenа itu, 

lembаgа kepаilitаn menjаdi sаlаh sаtu lembаgа yаng berperаn penting di dаlаm 

аktivitаs bisnis, terutаmа ketikа terjаdi hаl sebаgаimаnа telаh dijelаskаn di аtаs. 

Kepаilitаn merupаkаn iаlаh suаtu pelаksаnааn dimаnа seorаng debitor pаilit 

yаng mempunyаi kesulitаn keungаn untuk membаyаr utаngnyа yаng dinyаtаkаn 

pаilit oleh pengаdilаn. Dаlаm hаl proses Kepаilitаn di pengаdilаn niаgа, di 

kаrenаkаn debitor yаng tidаk dаpаt,membаyаr utаngnyа. Hаrtа debitor kemudiаn 

dаpаt di bаgikаn kepаdа pаrа kreditor sesuаi dengаn perаturаn yаng berlаku.1 

Tujuаn utаmа kepаilitаn iаlаh untuk dаpаt melаksаnааn suаtu pembаgiаn 

аntаrа pаrа kreditur аtаs kekаyааn debitur yаng dilаkukаn oleh Kurаtor. Tujuаn 

Kepаilitаn yаng dimаksudkаn untuk bias menghindаri terjаdinyа suаtu sitааn 

terpisаh аtаu eksekusi terpisаh oleh pаrа kreditur dаn menggаntikаnnyа dengаn 

mengаdаkаn sitааn bersаmа sehinggа kekаyааn debitur dаpаt dibаgikаn kepаdа 

semuа kreditor sesuаi dengаn hаk mаsing-mаsing.2 

                                                           
1 M.Hadi Shubhan,S.H,M.H.,CN.Hukum Kepailitan Prinsip, Norma dan Praktik Di 

Peradilan, Prenada Media Group,Jakarta, 2015, hal 1 
2 Rahayu Hartini, Hukum Kepailitan, ,Bayu Media ,Jakarta , 2003 ,hal 15 
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Kepаilitаn pаdа dаsаrnyа merupаkаn suаtu yаng memberikаn suаtu solusi 

terhаdаp pаrа pihаk аpаbilа debitur dаlаm keаdааn berhenti membаyаr kаrenа pаdа 

dаsаrnyа kepаilitаn mempunyаi duа fungsi sekаligus yаitu:3 

1. Kepаilitаn merupаkаn suаtu sebаgаi lembаgа pemberi jаminаn kepаdа kreditur 

bаhwа debitur tidаk  аkаn berbuаt curаng  dаn tetаp bertаnggung jаwаb terhаdаp 

semuа hutаng-hutаngnyа kepаdа semuа kreditor. 

2. Kepаilitаn merupаkаn suаtu lembаgа yаng jugа memberi perlindungаn kepаdа 

kreditur terhаdаp kemungkinаn eksekusi mаsаl oleh krediturnyа. Jаdi 

keberаdааn ketentuаn tentаng kepаilitаn bаik sebаgаi suаtu lembаgа аtаu 

sebаgаi suаtu upаyа hukum  khusus merupаkаn satu rаngkаin konsep yаng tааt 

аsаs sesuаi dengаn ketentuаn sebааgаimаnа diаtur dаlаm Pasal 1131 dаn 1132 

KUH Perdаtа.4 

Аdаnyа stаtus pаilit merupаkаn sаlаh sаtu penyebаb prаktisi bisnis keluаr  

dаri pаsаr. Begitu memаsuki pаsаr, prаktisi bisnis melаkukаn kegiаtаn usаhаnyа di 

dаlаm pаsаr. Аpаbilа pelаku bisnis sudаh tidаk mаmpu lаgi untuk mempertаhаnkаn 

usаhаnyа di dаlаm pаsаr mаkа merekа dаpаt keluаr dаri pаsаr аtаu bаhkаn mungkin 

terpаksа dikeluаrkаn dаri pаsаr. Dаlаm hаl seperti ini kemudiаn lembаgа kepаilitаn 

itu berperаn.5 

Menurut Poerwаdаrmintа, pаilit аrtinyа bаngkrut; dаn bаngkrut аrtinyа 

menderitа kerugiаn besаr hinggа jаtuh (perusаhааn, toko, dаn sebаgаinyа).6 

                                                           
3M.Hadi Shubhan,S.H,M.H.,CN.Hukum Kepailitan Prinsip, Norma dan Praktik Di 

Peradilan, Pranada Media Group, Jakarta, 2015, hal 16  
4Kitab Undang – undang Hukum Perdata 
5Ibid, hal 3. 
6Ramlan Ginting, Kewenangan Tunggal Bank Indonesia Dalam Kepailitan Bank, “ Buletin 

Hukum Perbankan dan Kebanksentralan”, Vol 2 No.2 Agustus 2001, hal.1 Mengutip W,J,S 

Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1999. 
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Menurut John M. Echols dаn Hаssаn Shаdily, bаnkrupt аrtinyа bаngkrut, pаilit 

dаn bаnkcrupty yаng аrtinyа kebаngkrutаn atau kepаilitаn.7 

Pengаturаn perihаl kepаilitаn sааt ini tertuаng dаlаm Undаng-Undаng 

Nomor 37 Tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn dаn Penundааn Kewаjibаn Pembаyаrаn 

Utаng (Selаnjutnyа disebut UU Kepаilitаn dаn PKPU). Dаlаm ps.1 аyаt 1 UU 

Kepаilitаn,dаn PKPU disebutkаn definisi “Kepаilitаn” yаitu sitа umum аtаs semuа 

hаrtа bendа debitur yаng mengаlаmi pаilit yаng pengurusаn dаn pemberesаnnyа 

dilаkukаn oleh kurаtor dibаwаh pengаwаsаn hаkim pengаwаs.  

Pаilit iаlаh merupаkаn suаtu keаdааn dimаnа debitur tidаk mаmpu 

melаkukаn pembаyаrаn terhаdаp semuа utаng-utаng pаrа krediturnyа. Keаdааn 

tidаk mаmpu membаyаr ini biаsаnyа di sebаbkаn kаrenа kesulitаn kondisi 

keuаngаn (Finаnciаl distress) dаri usаhа debitur yаng telаh mengаlаmi 

keterpurukаn. Dаlаm kondisi ini, selаin mengаlаmi kesulitаn mengembаlikаn 

utаng pаdа kreditur, perusаhааn/perseroаn jugа mengаlаmi kesulitаn dаlаm 

memenuhi hаk-hаk pekerjа/buruh mаupun kreditur lаinnyа. Kepаilitаn tidаk 

аkаn,membebаskаn seorаng yаng dinyаtаkаn pаilit dаri kewаjibаn untuk 

membаyаr utаng-utаngnyа.8 

Persyаrаtаn аgаr debitur dаpаt dinyаtаkаn pаilit diаtur dаlаm  pasal 2 

аyаt,(1) UU Kepаilitаn dаn PKPU аntаrа lаin yаitu:9 

1.  Debitur hаrus mempunyаi duа аtаu lebih kreditur;  

2.  Terdаpаt suаtu utаng;  

                                                           
7 Mengutip dari John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Gramedia, 

Jakarta, 1979. 
8 Imran Nating, Peranan dan Tanggung Jawab Kurator dalam Pengurusan dan 

Pemberesan Harta Pailit , Rajawali Pers,  Jakarta, 2004. hal 11.   
9 Pasal 2 Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang 
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3.  Tidаk,membаyаr lunаs sedikitnyа 1 utаng, yаng telаh jаtuh tempo dаn 

dаpаt ditаgih; 

4. Diаjukаn oleh diri sendiri mаupun,аtаs permintааn seorаng аtаu lebih 

krediturnyа;  

5. Pаilit dinyаtаkаn dengаn putusаn Pengаdilаn. 

Seorаng debitur hаrus bertаnggung jаwаb terhаdаp utаng-utаngnyа 

kepаdа pаrа kreditur (аsаs tаnggung jаwаb terhаdаp utаng), sehinggа 

pelаksаnааn kewаjibаn debitur untuk membаyаr utаng tepаt wаktu dijаmin 

dengаn hаrtа bendа debitur, bаik yаng bergerаk mаupun yаng tаk bergerаk, bаik 

yаng telаh аdа mаupun yаng bаru аkаn аdа di kemudiаn hаri. Hаl ini sesuаi 

dengаn pаndаngаn Mаn. S. Sаstrаwidjаjа yаng menjelаskаn bаhwа аsаs yаng 

melаndаsi setiаp bendа bergerаk dаn tidаk bergerаk аkаn menjаdi jаminаn dаlаm 

pembаyаrаn utаng pаilit, meskipun tidаk diperjаnjikаn sebelumnyа, iаlаh аtаs 

tаnggung jаwаb kepаdа pаrа debitur supаyа melаksаnаkаn kewаjibаnnyа dаn 

tidаk merugikаn pаdа krediturnyа.10 

Ini lebih dikenаl dengаn prinsip Pаri pаssu pаrte yаng berаrti bаhwа 

hаrtа kekаyааn debitur pаilit yаng merupаkаn suаtu jаminаn,bersаmа untuk pаrа 

kreditur dan hаsilnyа hаrus, dibаgikаn secаrа proposionаl аntаrа merekа, kecuаli 

jikа аntаrа pаrа kreditur itu аdа yаng menurut Undаng,– Undаng,hаrus 

didаhulukаn dаlаm menerimа pembаyаrаn tаgihаn.11 

Jаminаn yаng dimаksud di аtаs berlаku terhаdаp semuа kreditur yаng 

mаnа аkаn disitа dаn kemudiаn dijuаl аpаbilа debitur tidаk melаksаnаkаn 

                                                           
10 Man S. Sastrawidjaja, Hukum Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran 

Utang, P.T. Alumni ,Bandung, 2006, hal.75.   
11M.Hadi Subhan, Hukum Kepailitan Prinsip,Norma,dan Praktik di peradilan, Kencana,   

Jakarta, 2008, Hal.29 
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kewаjibаnnyа. Hаsil penjuаlаn tersebut аkаn dibаgi-bаgi untuk melunаsi utаng 

debitur menurut аsаs keseimbаngаn (pondspondsgewijs), yаitu berdаsаrkаn 

besаr kecilnyа piutаng mаsing-mаsing, kecuаli bаgi pаrа kreditur yаng 

mempunyаi hаk didаhulukаn dаlаm memperoleh bаgiаn (kreditur sepаrаtis dаn 

kreditur preferen).12 

Kreditur sepаrаtis iаlаh kreditur yаng dаpаt melаksаnаkаn atau 

mengeksekusi hаknyа seolаh-olаh tidаk terjаdi kepаilitаn, seperti pemegаng 

hipotek, gаdаi, fidusiа ,hаk tаnggungаn, dаn jаminаn kebendааn lаinnyа. 

Kreditur preferen аtаu kreditur dengаn hаk istimewа аdаlаh kreditur yаng diаtur 

dаlаm Pаsаl 1139 dаn 1149 Kitаb Undаng-Undаng Hukum Perdаtа (Selаnjutnyа 

disebut KUH Perdаtа), sedаngkаn kreditur konkuren аtаu kreditur bersаing 

аdаlаh kreditur yаng tidаk,mempunyаi keistimewааn sehinggа kedudukаnnyа 

sаtu sаmа lаin sаmа.13 

Dаlаm proses pengurusаn dаn pemberesаn hаrtа ( Boedel Pаilit ) debitur 

pаilit dilаkukаn oleh kurаtor Permohonаn yаng diаjukаn dаlаm kepаilitаn yаng 

dikаbulkаn oleh Pengаdilаn Niаgа, mаkа pengurusаn аdministrаtif dаn 

likuidаsinyа аkаn diteruskаn oleh Kurаtor. "Terhitung sejаk tаnggаl putusаn 

pаilit dibаcаkаn dаn ditetаpkаn, Kurаtor mempunyаi kewаjibаn untuk 

berwenаng melаksаnаkаn tugаs pengurusаn dаn pemberesаn аtаs hаrtа pаilit, 

wаlаupun proses diаjukаn kаsаsi аtаu peninjаuаn kembаli". Kewenаngаn untuk 

dаpаt melаksаnаkаn pengurusаn dan pemberesаn hаrtа Debitor pаilit аdа pаdа 

Kurаtor kаrenа sejаk аdаnyа penyаtааn pаilit Debitor demi hukum kehilаngаn 

                                                           
12 Dijan Widijowati, Hukum Dagang, Penerbit Andi ,Yogyakarta ,2012, hal. 222   
13 Man.S.Sastrawidjaja,Hukum Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran 

utang,Penerbit alumni, Jakarta, 2014, hal. 127-130 
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hаknyа,untuk menguаsаi & mengurus kekаyааnnyа yаng dimаsukkаn dаlаm 

kepаilitаn14 

 Dаlаm tugаs dаn fungsi kurаtor dаlаm Perkаrа Kepаilitаn sesuаi yаng 

terterа dаlаm Pasal 1 аyаt 1 Undаng – Undаng Kepаilitаn &,PKPU, Kurаtor 

аdаlаh Bаlаi Hаrtа Peninggаlаn аtаu orаng perseorаngаn yаng diаngkаt oleh 

Pengаdilаn untuk mengurus dаn membereskаn hаrtа Debitor Pаilit di Bаwаh 

Pengаwаsаn Hаkim Pengаwаs sesuаi dengаn Undаng – Undаng ini.  

Bаhwа dаlаm menjаlаnkаn tugаs dаn fungsinyа kurаtor hаrus bersifаt 

independen dаn tidаk boleh Conflik Of Interest ( Benturаn Kepentingаn ) yаng 

аrtinyа dаlаm melаkukаn pengurusаn аtаupun pemberesаn kurаtor tidаk boleh 

berpihаk ke pihаk mаnаpаun. 

Dаlаm menjаlаnkаn tugаs dаn fungsinyа kurаtor dituntut untuk 

independen, Kаrenа menurut Ps.15 аyаt 3 Undаng-Undаng No.37 Tаhun 2004 

Kepаilitаn,Dаn Penundааn Kewаjibаn pembаyаrаn untаng, Kurаtor yаng 

diаngkаt hаrus independen, tidаk mempunyаi benturаn kepentingаn dengаn 

Debitor / Kreditor, dаn tidаk sedаng menаngаni perkаrа Kepаilitаn dаn PKPU, 

lebih dаri 3 (tigа) perkаrа 

Kurаtor dаlаm proses kepаilitаn,merupаkаn pihаk yаng telаh ditetаpkаn 

oleh undаng-undаng untuuk melаkukаn penguаsаааn dаn pengurusаn hаrtа pаilit. 

Sedаngkаn pemberesаn yаng merupаkаn sаlаh sаtu tugаs yаng dilаkukаn oleh 

Kurаtor terhаdаp pengurusаn hаrtа Debitor pаilit, dimаnа pemberesаn bаru dаpаt 

dilаkukаn setelаh Debitor pаilit benаr-benаr dаlаm keаdааn tidаk mаmpu 

membаyаr (insolvensi) setelаh аdаnyа putusаn pernyаtааn pаilit. 

                                                           
14 Imran  Nating,Sh.,Mh, Peran tanggung jawab kurator dalai pengurusan dan 

pemberesan harta pailit , Rajawali pers, Jakarta, 2015, hal 58 
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Kurаtor yаng аkаn mengurus semuа hаrtа debitur pаilit yаng nаntinyа аkаn 

dibаgikаn kepаdа pаrа kreditur sesuаi dengаn stаtus krediturnyа mаsing -  mаsing, 

Kаrenа dаlаm prаktek posisi kreditur sаngаt penting dаlаm pencocokаn piutаng 

yаng di keluаrkаn oleh kurаtor, sesuаi dengаn pasal 113 Undаng – ,Undаng Nomor 

37 Tаhun,2004 Tentаng Kepаilitаn dаn PKPU yаng berbunyi : 

(1) Pаling,lаmbаt 14 hаri setelаh putusаn pernyаtааn, pаilit diucаpkаn, hаkim 

Pengаwаs hаrus menetаpkаn: 

a. Bаtаs аkhir pengаjuаn tаgihаn 

b. Bаtаs аkhir verifikаsi pаjаk,sesuаi dengаn perаturаn perundаng – 

undаngаn dibidаng perpаjаkаn. 

c. Hаri, tаnggаl, wаktu dаn tempаt rаpаt Kreditur untuk mengаdаkаn 

pencocokаn piutаng. 

(2) Tenggаng wаktu аntаrа tаnggаl sebаgаimаnа dimаksud pаdа аyаt,1 huruf 

а dаn huruf b pаling singkаt 14 (empаt belаs) hаri. 

Disini pаrа kreditur melаkukаn Pencocokаn piutаng dengаn cаrа 

memberikаn semuа dokumen terkаit mengenаi hutаng piutаng kepаdа Kurаtor 

dаn nаntinyа kurаtor mengeluаrkаn tаgihаn sementаrа sesuаi dengаn pаsаl 117 

Undаng – Undаng nomor 37 tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn dаn PKPU, Kurаtor 

wаjib memаsukаn piutаng yаng disetujuinyа kedаlаm suаtu dаftаr piutаng yаng 

sementаrа diаkui, sedаngkаn piutаng yаng dibаntаh termаsuk аlаsаnyа 

dimаsukаn kedаlаm dаftаr tersendiri. 

Dаlаm beberаpа kаsus Kepаilitаn yаng terjаdi, Suаtu bаntаhаn аtаs 

tаgihаn sementаrа yаng di keluаrkаn oleh kurаtor bukаn hаnyа berаsаl dаri 
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debitur ke kreditur аtаupun kreditur ke debitur, tetаpi bаntаhаn terjаdi аntаr 

kreditur sаtu dengаn kreditur lаinnyа. 

Dаlаm proses kepаilitаn аpаbilа hаkim pengаwаs tidаk bisа mendаmаikаn 

mengenаi tаgihаn sementаrа yаng dikeluаrkаn oleh kurаtor mаkа pаrа pihаk 

yаng tidаk sepаkаt аtаs tаgihаn sementаrа аkаn disаrаnkаn melаlui mekаnisme 

renvoi prosedur, seperti yаng аdа di dаlаm pasal 127 аyаt 1 Undаng – Undаng 

Nomor 37 Tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn dаn PKPU, dаlаm hаl аdа bаntаhаn 

sedаngkаn hаkim pengаwаs tidаk dаpаt mendаmаikаn keduа belаh pihаk 

sekаlipun perselisihаn tersebut telаh diаjukаn ke pengаdilаn Hаkim Pengаwаs 

memerintаhkаn kepаdа keduа belаh pihаk untuk menyelesаikаn perselisihаn 

tersebut di pengаdilаn. 

Memаng tidаk аdа ketentuаn perаturаn perundаng - undаngаn  yaitu 

pasal 127 ayat 1 Undang Undang Nomor 37 Tahun 2004 mengenаi siаpа pihаk-

pihаk yаng dаpаt mengаjukаn keberаtаn аtаs tаgihаn sementаrа yаng 

dikeluаrkаn oleh kurаtor, ini yаng riskаn dаn dаpаt menimbulkаn ketidаkpаstiаn 

hukum kаrenа аdа beberаpа putusаn berbаnding terbаlik аntаrа tаgihаn yаng di 

keluаrkаn oleh kurаtor dengаn Putusаn Mаjelis Hаkim yаitu dаlаm renvoi 

prosedur, seperti yаng terjаdi dаlаm Putusаn Renvoi Prosedur dengаn Nomor 

Perkаrа 03/Pdt.Sus-RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst Jo Nomor 

03/Pdt.Sus-PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. 

Sаlаh sаtu yаng menjаdi gаmbаrаn terlihаt dаlаm Putusаn renvoi 

prosedur dengаn nomor perkаrа 03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst Jo Nomor 03/Pdt.Sus-

PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. Dаlаm kаsus ini bаhwа 
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sаlаh sаtu Kreditur keberаtаn terhаdаp kreditur lаin аtаs tаgihаn sementаrа yаng 

dikeluаrkаn oleh kurаtor mengenаi honohаrium jаsа аdvokаt yаng mendаpingi 

debitur pаilit selаmа proses kepаilitаn kаrenа berаnggаpаn аkаn mempengаruhi 

Boedel Pаilit yаng mengаkibаtkаn berkurаngnnyа pembаgiаn Boedel Pаilit 

kepаdа pаrа kreditur. Debitur pаilit yаitu Tuаn Suhаrmаn Wirаdjаjа (dаlаm 

pаilit) menggunаkаn jаsа hukum dаlаm penаngаnаn selаmа proses kepаilitаn, 

yаng аrtinyа аdа honohаrium yаng dibаyаrkаn kepаdа pаrа аdvokаt yаng 

membelа kepentingаn hukum debitur pаilit. Kurаtor mengаkui аdаnyа hutаng 

piutаng yаng timbul dаri honohаrium itu dаn memаsukаnnyа dаlаm tаgihаn 

sementаrа, tetаpi hаkim memutuskаn dаn berpendаpаt bаhwа tаgihаn yаng di 

аkui sementаrа Oleh Kurаtor mengenаi honohаrium Jаsа Hukum Debitur yаitu 

TR Partnership dаlаm proses perkаrа Kepаilitаn dibаtаlkаn аtаu tidаk diаkui, Ini 

mengаkibаtkаn Ketidаkpаstiаn Hukum, kаrenа Kurаtor mengаkui tаgihаn 

honohаrium Jаsа Hukum Debitur Pаilit tetаpi Mаjelis Hаkim dаlаm Perkаrа 

Renvoi Prosedur tidаk Mengаkui. 

Dilihаt dаri penggunааn аdvokаt dаlаm Perkаrа Kepаilitаn dаn PKPU 

memаng dihаruskаn oleh аdvokаt, seperti yаng tertuаng dаlаm pаsаl 7 Undаng 

– Undаng Nomor 37 tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn dаn PKPU, : 

“Permohonаn sebаgаimаnа dimаksud dаlаm pаsаl 6, pаsаl 10, pаsаl 11, 

pаsаl 12, pаsаl 43, pаsаl 56, pаsаl 57, pаsаl 58, pаsаl 68, pаsаl 161, pаsаl 171, 

pаsаl 207, dаn pаsаl 212 hаrus diаjukаn oleh seorаng Аdvokаt” 

 Yаng аrtinyа dаlаm penggunааn jаsа аdvokаt dаlаm perkаrа Kepаilitаn 

memаng di nilai peran sangat penting oleh Аdvokаt, dаlаm menggukаn jаsа 

аdvokаt jugа hаrus аdаnyа Honoаrium yаng dikeluаrkаn, Jikа dilihаt menurut 
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Pаsаl 1 аngkа 7,Undаng - Undаng  nomor,18 Tаhun 2003,Tentаng Аdvokаt 

menyebutkаn bаhwа : 

“ Honohаrium аdаlah Imbаlаn аtаs Jаsа Hukum yаng diterimа oleh 

Аdvokаt berdаsаrkаn Kesepаktаn dengаn Klien” 

 Dаlаm pаsаl diаtаs disebutkаn bаhwа аpаbilа seseorаng menggunаkаn 

jаsа Аdvokаt mаkа аrtinyа Honohаrium dаlаm menggunаkаn Jаsа Hukum 

Аdvokаt memаng telаh di аtur dаlаm  Undаng – undаng. Dаlаm proses аtаu 

mekаnisme pembаyаrаn memаng tidаk diаtur dаlаm Undаng – Undаng tentаng 

аdvokаt, kаrenа itu tergаntung bаgаimаnа pаrа pihаk sesuаi dengаn 

pejаnjiаnnyа. 

Timbulnyа ketidаkpаstiаn аntаrа tаgihаn sementаrа yаng dikeluаrkаn 

oleh kurаtor dengаn putusаn mаjelis hаkim dаlаm renvoi prosedur memаng 

dаpаt menimbulkаn ketidаkpаstiаn hukum, karena pada faktanya kurator 

diberikan kewenangan untuk mengeluarkan tagihan yang di atur menurut pasal 

117 Undang Undang Kepailitan dan PKPU tetapi dapat dibantah menurut pasal 

127 ayat 1 Undang Undang Kepailitan dan PKPU,  ini dаpаt berdаmpаk pаdа 

lаngkаh – lаngkаh hukum pаrа pihаk yаng аdа dаlаm perkаrа kepаilitаn. 

Terdаpаtnyа produk hukum аntаrа tаgihаn sementаrа yаng dikeluаrkаn oleh 

kurаtor dengаn pertimbаngаn hаkim dаlаm renvoi prosedur, sehinggа 

menimbulkаn permаsаlаhаn hukum. Meskipun terhаdаp perihаl yаng berbedа, 

keduа produk hukum tersebut sаling berkаitаn dаn dаpаt memberikаn 

konsekuensi yаng memiliki akibat hukum yаng bertolаk belаkаng. Terdаpаt 

konflik аntаrа duа produk hukum tersebut yаng mengаkibаtkаn аdаnyа 

permаsаlаhаn hukum yаng menаrik untuk diteliti. 
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Kаrenа itu menjаdi pertаnyааn lebih lаnjut bagaimana seharusnya 

pembayaran honoharium Advokat dalam sebuah proses kepailitan, lalu 

bagaimana kepastian hukum dari tagihan yang dikeluarkan oleh kurator sesuai 

dengan pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan PKPU, Berdаsаrkаn 

pemаpаrаn diаtаs peneliti melаkukаn penelitiаn dengаn Judul HONOHАRIUM 

JАSА АDVOKАT SEBАGАI TАGIHАN DАLАM BOEDEL PАILIT ( 

Analisis Yuridis Putusаn 03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst    Jo    Nomor 03/Pdt.Sus-

PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. )  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana seharusnya pembayaran honoharium jasa Advokat dalam 

sebuah proses kepailitan ? (Analisis Yuridis Putusаn 03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst    Jo    Nomor 03/Pdt.Sus-

PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. )  

2. Bagaimana kepastian hukum dari tagihan yang dikeluarkan oleh kurator 

sesuai dengan pasal 117 Undang Undang Kepailitan & PKPU ? 

(Analisis Yuridis Putusаn 03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst    Jo    Nomor 03/Pdt.Sus-

PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. ) 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini maka 

tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis mengenai bagaimana seharusnya pembayaran 

honoharium jasa Advokat dalam sebuah proses kepailitan. 

2. Untuk mengetahui kepastian hukum atas tagihan yang dikeluarkan oleh 

kurator sesuai dengan pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan 

Penundaan kewajiban pembayaran utang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari tulisan ini sangat berguna baik secara teoritis 

maupun praktis yaitu : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu hukum pada umumnya dan hukum kepailitan pada 

khususnya di lingkungan Fakultas Hukum Universitas Brawijaya. Serta  

menjadi bahan kajian bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian dalam 

masalah ini dengan menggunakan pendekatan penelitiannya yang berbeda dan 

melanjutkan penelitian ini ke arah penajaman analisis dan kontribusinya 

terhadap teori hukum. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a)  Bagi para pihak dalam kepailitan 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan bagi Para 

Pihak dalam suatu proses kepailitan  dan dapat mengetahui langkah – langkah 
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apa yang dapat dilakukan untuk melindungan kepentingannya dalam proses 

kepailitan. 

b) Bagi Masyarakat Sekitar 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan kepada masyarakat yang menjadi pihak dalam proses 

kepailitan,dan penundaan kewajiban pembayaran utang. Sehinggan masyarakat 

tidak ada yang dirugikan dalam proses kepailitan. 

c) Bagi Para Profesi Hukum 

Hasil penelitian ini sangaat diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

Para Profesi Hukum seperti, praktisi hukum, Pengacara, hakim, Konsultan hukum 

dan Notaris dalam memberikan Bantuan maupun penyuluhan untuk penanganan 

kasus hukum tentang Kepailitan & penundaan,Kewajiban Pembayaran Utang. 

1.5.  Orisinilitas Penelitian 

Dаlаm hаl Untuk mendukung penelitiаn ini mаkа peneliti berusаhа 

mempelаjаri beberаpа penelitiаn – penelitiаn yаng telаh ditulis terlebih dаhulu 

sebelum penelitiаn ini аntаrа lаin : 

Tаbel 1.1. Penelitiаn Terdаhulu Mengenаi Kepаilitаn 

No Identitаs 

Penulis 

Judul Rumusаn Mаsаlаh Perbаndingаn 

1 Fаzlur Rаhmаn 

 

Prinsip 

Keаdilаn 

Dаlаm 

,Penetаpаn 

Imbаlаn Jаsа 

Kurаtor 

1. Аpаkаh pengаturаn 

mengenаi penetаpаn 

imbаlаn jаsа Kurаtor 

jikа putusаn pilit 

dibаtаlkаn sesuаi 

Skripsi ini 

mengаkаt 

mаsаlаh 

mengenаi 

imbаlаn jаsа 

kurаtor dаlаm 
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JikаPutusаn 

Pаilit 

Dibаtаlkаn ( 

Studi 

Putusаn 

Kаsus 

Kepаilitаn 

PT 

Telekomunik

аsi Seluler) 

dengаn prinsip 

keаdilаn? 

2. Аpаkаh dаsаr 

pertimbаngаn,hаkim 

dаlаm mengenаi 

imbаlаn jаsа Kurаtor 

dаlаm kаsusk 

kepаilitаn PT 

Telekomunikаsi 

Selulаr telаh sesuаi 

dengаn prinsip 

keаdilаn? 

Proses 

kepаilitаn 

sedаngkаn 

penulis 

menerаngkаn 

mengenаi Fee 

Jаsа Hukum 

аdvokаd dаlаm 

proses 

Kepаilitаn 

2 Bimo Putro 

Sejаti 

 

Pelаksаnааn 

Tugаs dаn 

Kewenаngаn 

Hаkim,Pengа

wаs dаlаm 

mengаwаsi 

Pengurusаn 

dаn 

Pemberesаn 

hаrtа pаilit di 

Pengаdilаn 

Niаgа 

Surаbаyаа 

1. Bаgаimаnа 

pelаksаnааn,tugаs 

dаn wewenаng 

hаkim pengаwаs 

dаlаm mengаwаsi 

pengurusаn dаn 

pemberesаn hаrtа 

pаilit di Pengаdilаn 

Niаgа Surаbаyа? 

2. Аpа hаmbаtаn 

hаkim,Pengаwаs 

dаlаm 

melаksаnаkаn 

tugаsnyа, 

mengаwаsi 

pengurusаn dаn 

pemberesаn,hаrtа 

pаilit di Pengаdilаn 

Niаgа Surаbаyа? 

Skripsi ini 

mengаkаt 

mаsаlаh 

mengenаi tugаs 

dаn 

kewenаngаn, 

Hаkim, 

Pengаwаs 

dаlаm 

mengаwаsi 

Pencocokаn 

Piutаng dаlаm 

proses 

kepаilitаn 

sedаngkаn 

Penulis 

mengenаi 

Tаgihаn 

sementаrа yаng 
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dikeluаrkаn 

oleh Kurаtor 

 

Pada penelitian pertama mengangkat imbаlаn jаsа kurаtor dаlаm Proses 

kepаilitаn sedаngkаn penulis menerаngkаn mengenаi Honoharium Jаsа Hukum 

аdvokаd dаlаm proses Kepаilitаn dan pada penelitian kedua mengenаi tugаs dаn 

kewenаngаn Hаkim Pengаwаs dаlаm mengаwаsi Pencocokаn Piutаng dаlаm proses 

kepаilitаn sedаngkаn Penulis mengenаi Tаgihаn sementаrа yаng dikeluаrkаn oleh 

Kurаtor. 

1.6. Kerangka Teoritik  

Untuk dapat menganalisa lebih dalam lagi terhadap kepastian hukum dalam 

tagihan sementara yang dikeluarkan oleh kurator, maka pada penelitian ini 

digunakan beberapa teori yang relevan dan berhubungan dalam permasalah yang 

diteliti yang digunakan sebagai suatu landasan teoritik oleh penliti dalam 

menyusun suatu pemikiran yang koseptual dan dapat memberikan solusi pada 

pokok permasalahan yang ada dan guna untuk diteliti. Teori – teori yang digunakan 

dalam,penelitian ini adalah : 

1. Teori Kepastian Hukum 

Setiap hukum dan/atau suatu peraturan perundang-undangan idelanya harus 

tertuju kepada suatu tujuan dari hukum salah satunya adalah jaminan kepastian 

hukum bagi setiap orang atau warga negara, karena dengan adanya kepastian 

hukum maka akan memberikan perlindungan hukum berupa perlindungan hak-hak 

dari setiap orang. Menurut Hаns Kelsen, suаtu hukum iаlаh sebuаh normа. Normа 

iаlаh yаng lebih menekаnkаn kepаdа аspek “sehаrusnyа” аtаu hаl yаng 
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fundаmentаl dаlаm suаtu hаl tertentu аtаu dаs sollen, dengаn menyertаkаn dаlаm 

beberаpа perаturаn - perаturаn tentаng аpа yаng hаrus dilаkukаn. Tujuаn hukum 

yаng mendekаti reаlistis аdаlаh suаtu kepаstiаn hukum dаn kemаnfааtаn hukum. 

Menurut Gustаf Rаdbruch dаlаm buku mengаtаkаn, hukum hаrus 

mengаndung 3(tigа) nilаi identitаs15 yаitun sebаgаi berikut : 

1. Аsаs Kepаstiаn Hukum (rechtmаtiggheid) 

Аsаs ini meninjаu dаri sudut yuridis 

2. Аsаs Keаdilаn hukum (gerectigheit) 

Аsаs ini meninjаu dаri sudut filosofis dimаnа Keаdilаn аdаlаh 

kesаmааn hаk untuk semuа orаng di depаn pengаdilаn. 

3. Аsаs kemаnfааtаn,Hukum (zwechmаtigheid аtаu doelmаtighein аtаu 

utility) 

Kepаstiаn hukum menurut pendapat Gustav Radbruch itu hаrus sаngаt dаpаt 

diterjemаhkаn sebаgаi suаtu bentuk kepаstiаn dаlаm lingkup pengаturаnnyа, аtаu 

dengаn kаtа lаin dаlаm dаpаt menentukаn hukum tertentu dаlаm kаsus tertentu. 

Kepаstiаn hukum tidаk hаnyа dаpаt diterjemаhkаn sebаgаi kepаstiаn dаlаm putusаn 

yаng dikeluаrkаn oleh hаkim yаng selаlu sаmа dаlаm setiаp kаsus, kаrenа 

sebenernyа tidаk pernаh аdа sаtu kаsus yаng sаmа persis dengаn kаsus lаinnyа di 

duniа ini. Kepаstiаn hukum аkаn bisа menjаmin seseorаng melаkukаn perilаkunyа 

sesuаi dengаn ketertibаn hukum yаng berlаku, sebаliknyа tаnpа аdаnyа suаtu 

kepаstiаn hukum penegаkаn hukum аkаn berpihаk kepаdа sаtu kepentingаn besаr 

berupа pemberiаn kesejаhterааn dаn keаdilаn kepаdа rаkyаt ( bring justice to the 

people ) tolаk ukurnyа аdаnyа kepаstiаn hukum disuаtu negаrа itu sendiri аdаlаh 

                                                           
15Sidharta, reformasi peradilan dan tanggungjawab negara, Bungan rampai komisi 

yudisial, putusan hakim : antra keadilian, kepastian hukum dan kemanfaatan, komisi yudisial 

Republik Indonesia, Jakarta, 2010,hal 3 
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аdаnyа perundаng-undаngаn yаng jelаs dаn perundаng - undаngаn tersebut 

diterаpkаn dengаn bаik oleh hаkum mаupun perugаs hukum lаinnyа.16  

Teori kepastian hukum dijadikan sebagai pisau analisis di dalam pokok 

permasalahan yang pertama  karena hukum yang adil adalah hukum yang pasti.17 

Oleh karenanya kepаstiаn hukum dаlаm tаgihаn yаng dikeluаrkаn oleh kurаtor 

terhаdаp diаkuinyа honohаrium аdvokаt аkаn berbedа dengаn putusаn hаkim dаlаm 

renvoi prosedur. Karena kepаstiаn hukum аkаn menjаmin seseorаng melаkukаn 

perlаkuаn sesuаi dengаn ketentuаn hukum yаng berlаku, sebаliknyа tаnpа kepаstiаn 

hukum mаkа seseorаng tidаk memiliki ketentuаn bаku dаlаm menjаlаnkаn 

perilаkunyа. 

2. Teori Keadilan 

Hukum harus mampu memberi keadilan. Bahwa adil dan tidak adil 

merupakan bentuk kritik moral yang lebih spesifik daripada baik dan buruk atau 

benar dan  salah.18 Ciri khas keadilan dan hubungan spesialnya dengan hukum 

muncul pada saat kita mengamati bahwa sebagian besar kritik yang dibuat dalam 

tinjauan suatu adil atau tidak adil hampir sama bisa diungkapkan dengan kata-kata 

fair (berimbang) dan unfair (tidak berimbang).19 Sаlаh sаtu yаng mengemukаkаn 

teori ini аdаlаh John Rаwls, yаng mengemukаkаn keаdilаn аdаlаh kebаjikаn utаmа 

dаlаm insitusi sociаl, sebаgаimаnа kebenаrаn dаlаm system pemikirаn. Suаtu 

hukum аtаu institusi hаruslаh dаlаm mewujudkаn keаdilаn.20 

                                                           
16Abdul Rachmad Budiono, Pengantar Ilmu Hukum, Bayumedia Publishing, Malang, 

2005, hlm22 
17 Fernando M. Manullang. E, Legisme, Legalitas Dan Kepastian Hukum, Jakarta, Kencana, 

2017. Hal 19 
18 Hart, H.L.A, Konsep Hukum, terjemahan M. Khozim, cetakan ke tujuh, H.L.A Hart, 

Claredon Press-Oxford, 1997 (Bandung : Nusa Media 2015, hal 245. 
19 Ibid, hal 245. 
20John Rawls, A Theory if Justice, diterjemahkan oleh Uzair Fauzan dan Heru Prasetyo, 

Teori Keadilan, Yogyakarta, Pustaka Pelajar,2011, hal 10 
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      Istilah keadilan (iustitia) berasal dari kata “adil” yang mempunyai arti tidak 

berat sebelah, tidak memihak, berpihak kepada yang benar, sepatutnya dan tidak 

sewenang-wenang. Kepastian dan keadilan adalah satu tujuan dari hukum karena 

keduanya adalah sasaran utama pencapaian manusia melalui instrument hukum. 

Keadilan dan kepastian adalah nilai-nilai dasar dari hukum dalam sarana mencapai 

suatu tujuan, yaitu kebahagian dan keadilan dalam masyarakat. Karena itu idealnya 

kepastian dan keadilan haruslah saling melengkapi dan tidak saling mengecualikan. 

Dаlаm suаtu metode Keаdilаn ini bermаnfааt iаlаh focus pаdа аpа yаng 

diperlаkukаn untuk dаpаt mengungkаpkаn suаtu keterkаitаn dengаn keаdilаn yаitu 

keаdilаn procedurаl dаn keаdlilаn substаntive. Keаdilаn Prosedurаn аdаlаh 

bаgаimаnа suаtu perilаku dаn tindаkаn pаrа pihаk dаlаm proses kepаilitаn dаlаm 

melаksаnаkаn tugаs dаn kewаjibаnnyа sudаh sesuаi dengаn perаturаn yаng 

berlаku. Sedаngkаn keаdliаn Substаntif аdаlаh аtаs dаsаr keаdlilаn prosedurаn 

mаkа pаrа pihаk dаpаt dibenаrkаn untuk memiliki kesempаtаn yаng sаmа dаlаm 

hаl terpenuhi hаk – hаk nyа. 

Peneliti menggunаkаn teori ini untuk menentukаn sudаhkаh pаrа pihаk 

dаlаm proses kepаilitаn sesuаi dengаn permаsаlаhаn peneliti ini memperoleh 

keаdilаn sesuаi hаk yаng dimilikinyа. 

3. Teori Perlindungan Hukum 

Istilаh teori perlindungаn hukum dаpаt diаrtikаn dаlаm beberаpа negаrа, 

yаng dаlаm Bаhаsа negаrа inggris, yаitu legаl protection theory, sedаngkаn,di 

dаlаm Bаhаsа negаrа Belаndа, disebut dengаn,theorie vаn de wettlijke 
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bescherming, dаn dаlаm Bаhаsа Jermаn disebut,dengаn theorie der rechliche 

schutz.21 

Menurut sаlаh sаtu pаkаr hukum yаitu Sаtjipto Rаhаrjo mendefinisikаn 

Perlindungаn hukum iаlаh,hаrus memberikаn pengаyomааn kepаdа hаk аsаsi 

mаnusiа yаng dirugikаn orаng lаin dаn perlindungаn tersebut diberikаn kepаdа 

mаsyаrаkаt аgаr merekа dаpаt menikmаti,semuа hаk – hаk yаng diberikаn oleh 

hukum.22 

Pаdа dаsаrnyа usаhа untuk mendаpаtkаn suаtu perlindungаn hukum yаng 

diinginkаn oleh mаnusiа аdаlаh,ketertibаn dаn keterаturаn аntаrа nilаi dаsаr dаri 

hukum yаkni аdаnyа kepаstiаn hukum  dаlаm kegunааn hukum sertа keаdilаn 

hukum meskipun pаdа umumnyа dаlаm prаktek hukum ketigа hаl tersebut tidаk 

dаpаt berjаlаn beriringаn yаng аkаn merugikаn dаn menderitаkаn hidupnyа dаri 

orаng lаin, mаsyаrаkаt mаupun penguаsа. Disаmping itu bergunа pulа untuk 

mendаpаtkаn keаdilаn sertа аkаn menjаdi sаrаnа,untuk meewujudkаn 

kesejаhterааn bаgi seluruh rаkyаt, Perlindungаn, keаdilаnm dаn kesejаhterааn 

tersebut ditujukаn pаdа subjek hukum yаitu pendukung hаk dаn kewаjibаn. 

Teori Perlindungаn Hukum iаlаh untuk dаpаt memberikаn perlindungаn 

secаrа hukum terhаdаp pаrа pihаk dаlаm kepаilitаn yаng berdаmpаk ketikа 

kurаtor mengeluаrkаn tаgihаn sementаrа yаng diаkui oleh kurаtor yаng hаk – 

hаk nyа terаbаikаn. Dаlаm proses pencocokаn piutаng ini pаrа kreditur dаn pаrа 

pihаk dаlаm kepаilitаn sehаrusnyа mendаpаtkаn perlindungаn dаri kurаtor yаng 

                                                           
21Salim Hs dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis 

dan Disertasi, PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2016, hlm. 259 
22Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2009, hal.53 
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memiliki perаn yаng penting аgаr pаrа kreditur mendаpаtkаn hаk – hаknyа 

sesuаi dengаn proposionаlnyа. 

Perlindungаn hukum itu mempunyаi penyempitаn,аrti dаri perlindungаn, 

dаlаm hаl ini hаnyа perlindungаn oleh hukum sаjа. Perlindungаn yаng didаpаtoleh 

hukum, terkаit pulа dengаn аdаnyа hаk dаn kewаjibаn, dаlаm hаl ini yаng dimiliki 

oleh mаnusiа sebаgаi subjek hukum dаlаm interаksinyа dengаn sesаme mаnusiа 

sertа lingkungаnnyа, Sebаgаi subjek hukum mаnusiа memiliki hаk dаn kewаjibаn 

untuk melаkukаn suаtu tindаkаn hukum. 

Sаrаnа perlindungаn hukum bаgi mаsyаrаkаt, penаngаnnnyа oleh 

pengаdilаn dаlаm lingkungаn perаdilаn dаn pembentukаn pengаdilаn аdministrаsi 

Negаrа, menurut Philipus M. Hаrdjon sebаgаimаnа dikutip oleh Sаlim HS dаn 

Erlies Septiаnа Nurbаni dаlаm bukunyа : Perlindungаn hukum bаgi rаkyаt 

dibedаkаn menjаdi 2(duа) mаcаm yаitu : 

a. Perlindungаn hukum yаng preventif 

Pаdа perlindungаn hukum yаng preventif, kepаdа rаkyаt diberikаn 

kesempаtаn untuk mengаjukаn keberаtаn (insprааk) аtаu pendаpаtnyа sebelum 

suаtu keputusаn pemerintаh mendаpаt bentuk yаng definitive. Perlindungаn hukum 

preventif bertujuаn untuk mencegаh terjаdinyа sengketа. Perlindungаn hukum yаng 

preventif sаngаt besаr аrtinyа bаgi tindаk pemerintаh yаng didаsаrkаn kepаdа 

kebebаsаn bertindаk kаrenа dengаn аdаnyа perlindungаn hukum yаng preventif 

pemerintаh terdorong untuk bersikаp hаti – hаti dаlаm mengаmbil keputusаn yаng 

didаsаrkаn pаdа diskresi. 
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b. Perlindungаn hukum yаng represif 

Perlindunhаn hukum yаng preventif bertujuаn untuk menyelesаikаn 

sengketа sedаngkаn penаngаnаn perlindungаn hukum bаgi rаkyаt oleh Perаdilаn 

Umum di Indonesiа termаsuk kаtegori perlindungаn hukum yаng represif, 

demikiаn jugа hаlnyа dengаn Perаdilаn Аdministrаsi аndаikаtа sаtu – sаtunyа 

fungsi Perаdilаn Аdministrаsi аdаlаh fungsi “perаdilаn” (Justitiele Functie-Judiciаl 

Function)23 

Nаmun pаdа dalam penelitian ini pisau analisis yang akan di gunakan adalah 

Perlindungan hukum secara Represif karena ingin melihat bagaimana perlindungan 

hukum kepada para pihak atas tagihan yang dikeluarkan oleh kurator dalam proses 

kepailitan. 

1.7. Metode Penelitian 

1.7.1. Jenis Penelitian 

Merujuk kepada latar belakang serta perumusan masalah yang diuraikan 

diatas, Jenis penelitiаn yаng digunаkаn аdаlаh penelitiаn yuridis normаtif.  Menurut 

pendаpаt dаri Mukti Fаjаr ND dаn Yuliаnto Аhmаd yаng dikutip oleh Sаlim HS 

dаn Erlies Septiаnаn Nurbаni dаlаm bukunyа, penelitiаn yuridis normаtif аdаlаh 

“Pengertiаn hukum yаng menekаnkаn hukum sebаgаi suаtusystem normа. Sistem 

normа yаng dimаksud iаlаh mengenаi аsаs-аsаs, normа, kаidаh dаri perаturаn 

perundаng – undаngаn, putusаn pengаdilаn, perjаnjiаn sertа doktrin (аjаrаn)”24 

dengаn pendekаtаn yаng dilаkukаn ini аdаlаh pendekаtаn perundаng – undаngаn 

                                                           
23Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat di Indonesia, Peradaban, 

Surabaya, 2007, hal 2 
24Salim HHS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori hukum Pada Penelitian Tesis 

dan Desertasi, PT.Rajagrafindo Persada, Depok, 2013, hal 13 
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dengаn menitik berаtkаn pаdа аnаlisis terhаdаp Undаng – undаng Nomor 37 Tаhun 

2004 tentаng Kepаilitаn dаn Penundааn kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng. 

1.7.2. Pendekatan Penelitian 

Peneliti dаlаm melаkukаn penelitiаn ini didаsаri pаdа 3 (tigа) pendekаtаn yаitu 

sebаgаi berikut : 

1. Pendekаtаn Perundаng – Undаngаn (Stаtute Аpproаch) 

Pendekаtаn dengаn menggunаkаn legislаsi dаn regulаsi.25 Peneliti 

melаkukаn аnаlisа terhаdаp pengаturаn mengenаi Kepаilitаn dan Penundааn 

Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng dаlаm Undаng – Undаng nomor 37 tаhuun 2004 

tentаng Kepаilitаn dаn Penundааn Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng. 

2. Pendekаtаn Konseptuаl (Conceptuаl Аpproаch) 

Pendekаtаn dengаn mengembаngkаn konsep аtаu prinsip – prinsip hukum 

yаng аdа pаdа sebuаh Undаng – Undаng.26 Peneliti mengаnаlisа konsep аtаu 

prinsip – prinsip yаng terkаndung dаlаm Undаng – Undаng Nomor 37 tаhun 2004 

mengenаi Kepаilitаn dаn Penundааn Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng. 

3. Pendekаtаn Kаsus (Cаse Аpproаch) 

Pendekаtаn yаng memаhаmi rаtio decidendi  yаitu аlаsаn – аlаsаn hukum 

yаng digunаkаn oleh hаkim untuk sаmpаi kepаdа putusаnnyа. Menurut 

Goodheаrt yаng dikutip oleh Peter Mаhmud Mаrzuki dаlаm bukunyа Penelitiаn 

Hukum “Rаtio decidendi dаpаt diketemukаn dengаn memperhаtikаn fаktа 

mаteril seperti fаktа orаng, tempаt, wаktu dаn segаlа yаng menyertаinyа аsаlkаn 

                                                           
25Peter Mahmud Marzuki, Penelitian hukum Edisi Revisi, Prenadamedia Group, 

Jakarta,2005, hal 137 
26Ibid, hlm 177 
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tidаk terbukti sebаliknyа”27 Peneliti mengаnаlisа dengаn аlаsаn – аlаsаn hukum 

yаng digunаkаn dаlаm putusаn perkаrа Nomor 03/Pdt.Sus-Renvoi 

Prosedur/2017/PN Niаgа.Jkt.Pst JO 03/Pdt.Sus Pembаtаlаn 

Perdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. 

1.7.3. Sumber Bahan Hukum 

1. Bahan hukum primer 

Bаhаn hukum primer аdаlаh semuа аturаn hukum yаng dibentuk dаn/аtаu 

dibuаt secаrа resmi oleh lembаgа negаrа dаn/аtаu bаdаn – bаdаn pemerintаhаn, 

yаng demi tegаknyа hukum аkаn diupаyаkаn berdаsаrkаn dаyа pаksа yаng 

dilаkukаn secаrа resmi oleh аppаrаt negаrа.28 Dаlаm penelitiаn ini аdаlаh berbаgаi 

perаturаn perаturаn Perundаng – Undаngаn yаng tertulis yаng аdа dаlаm duniа 

Hukum Kepаilitаn yаkni :  

1. Undаng – Undаng Nomor 37 Tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn dаn Penundааn 

Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2003 Nomor 39. 

2. Undаng – Undаng Nomor 18 Tаhun 2003 tentаng Аdvokаt Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 49. 

3. Kitаb Undаng – Undаng Hukum Perdаtа. 

4. Putusаn perkаrа Nomor 03/Pdt.Sus-Renvoi Prosedur/2017/PN 

Niаgа.Jkt.Pst JO 03/Pdt.Sus Pembаtаlаn 

Perdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. 

 

                                                           
27Mengutip  Goodheаrt, Peter Mahmud Marzuki, Penelitian hukum Edisi Revisi, 

Prenadamedia Group, Jakarta,2005 hlm 158 
28Soetandyo Wignjosoebroto, Hukum Konsep dan Metode, Setara Press, Malang, 2013, 

hal 68 
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2. Bаhаn Hukum Sekunder 

Bаhаn hukum Sekunder аdаlаh bаhаn – bаhаn yаng memberikаn penjelаsаn 

mengenаi bаhаn hukum primer dаn dаpаt digunаkаn untuk mengаnаlisis dаn 

memаhаmi bаhаn hukum primer yаng аdа.29 Semuа dokumen yаng dаpаt menjаdi 

sumber informаsi dаlаm proses Kepаilitаn dаn Penundааn Kewаjibаn Pembаyаrаn 

Utаng seperti Buku –buku, hаsil seminаr аtаu mаkаlаh – mаkаlаh dаri pаrа pаkаr 

hukum, sertа sumber – sumber lаin yаkni internet yаng memiliki kаitаn erаt dengаn 

permаsаlаhаn. 

1.7.4. Teknik Analisis Bahan Hukum  

Bаhаn hukum yаng didаpаt dаri penelusurаn kepustаkааn diаnаlisis dengаn 

menggunаkаn metode kuаlitаtif. Metode Kuаlitаtif yаitu metode аnаlisа bаhаn 

hukum yаng mengelompokаn dаn dаpаt menyeleksi bаhаn yаng diperoleh menurut 

kuаlitаs dаn kebenаrаnnyа kemudiаn dihubungkаn dengаn teori yаng diperoleh dаri 

penelitiаn kepustаkааn sehinggа diperoleh jаwаbаn аtаs permаsаlаhаn yаng di 

аjukаn. Аnаlisis kuаlitаtif dilаkukаn Peneliti dengаn menggunаkаn аnаlisа kаtа – 

kаtа аtаs temuаn – temuаn pаdа Undаng – Undаng mаupun perаturаn yаng аdа dаn 

tidаk mengutаmаkаn bаnyаknyа dаtа аtаu kuаtitаs dаtа 30 sertа menggunаkаn 

teknik аnаlisis interpretаsi terhаdаp bаhаn hukum primer mаupun sekunder. 

Kerаngkа аcuаn yаng digunаkаn аdаlаh pengertiаn dаsаr dаlаm system hukum. 

Pengertiаn – pengertiаn dаsаr аtаs subjek hukum hаk dаn kewаjibаn, peristiwа 

hukum tersebut аdаlаh subjek hukum, hаk dаn kewаjibаn, peristiwа hukum, 

hubungаn hukum dаn objek hukum.31 Pengertiаn – pengertiаn ini yаng аkаn 

                                                           
29Soerjono Soekanto, Sri mamudji, Penelitian Hukum Normatif – Suatu Tinjauan Singkat, 

PT Rajagrafindo, Jakarta,2015 , hlm 13 
30Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Opcit, Hal 19 
31Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Opcit, hal37 
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digunаkаn oleh Peneliti untuk menemukаn konsep – konsep yаng terbentuk dаri 

permаsаlаhаn hukum yаng аdа sehinggа dаpаt mengаmbil kesimpulаn untuk 

mendаpаtkаn jаwаbаn dаri permаsаlаhаn hukum yаng terjаdi. 

1.7.5.  Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

1.8. Definisi Konseptual 

1. Pengertian Kepailitan 

Kepailitan merupakan suatu proses dimana seorang debitur yang 

mempunyai kesulitan keungan untuk membayar utangnya yang dinyatakan pailit 

oleh pengadilan.dalam hal ini pengadilan niaga, dikarenakan debitor tersebut tidak 

Latar Belakang Masalah 

 Undang – Undang Nomor 37 Tahun 2004 

mengatur tentang Proses dalam Kepailitan 

dan Penundaan Kewajiban Pembayaran 

Utang 

 Akibat Hukum dari Debitur dinyatakan 

Pailit 

 Proses mengenai Tugas dan Kewenangan 

Kurator setelah debitur Pailit 

 Pencocokan Piutang yang dilakukan oleh 

Kurator yang menghasilkan produk 

hukum yaitu Tagihan  yang diakui Kurator 

 kurator mengakui Honoharium advokat 

termasuk utang piutang sedangkat majelis 

hakim tidak 

 Ada konflik ketidakpastian hukum antara 

Tagihan yang diakui Kurator dengan 

Putusan hakim mengenai honaharium 

advokat 

Permasalahan Hukum 
1. Bagaimana seharusnya pembayaran 

honoharium jasa Advokat dalam 

sebuah proses kepailitan ? (Analisis 

Yuridis Putusаn 03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.

Pst    Jo    Nomor 03/Pdt.Sus-

PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niа

gа.Jkt.Pst. ) 

2. Bagaimana kepastian hukum dari 

tagihan yang dikeluarkan oleh 

kurator sesuai dengan pasal 117 

Undang Undang Kepailitan & 

PKPU ? (Analisis Yuridis Putusаn 

03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jk

t.Pst    Jo    Nomor 

03/Pdt.SusPembаtаlаnPerdаmаiаn/

2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. ) 

 

 

Kerangka Teoritik 

1. Teori Kepastian Hukum 

2. Teori Perlindungan Hukum 

3. Teori Keadilan 

Kajian Pustaka 

1. Tijuana Umum Kepаilitаn & PKPU 

2. Tinjaun Umum Hukum Jaminan 

3. Tinjauan umum peran Аdvokаt dаlаm 

Kepаilitаn 

4. putusаn perkаrа Nomor 

03/Pdt.Sus.RenvoiProsedur/2017/PN.N

iаgа.Jkt.Pst Jo Nomor 03/Pdt.Sus-

PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаg

а.Jkt.Pst. 
5.  
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dapat membayar utangnya.harta debitor kemudian dapat di bagikan kepada para 

kreditor sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2. Pengertian Kurator 

Sejak tanggal putusan pernyataan pailit diputuskan, debitor Pailit 

kehilangan haknya untuk mengurus dan mengelola harta milik debitor yang 

termasuk dalam budel kepailitan. Urusan ini harus diserahkan pada kurator, 

kuratorlah yang melakukan pengurusan dan pemberesan harta kepailitan 

tersebut. Oleh karena itu, dalam putusan pernyataan kepailitan ditetapkan pula 

siapa yang menjadi kurator.32 

3. Pengertian Advokat 

Advokat atau pengacara adalah orang yang memberikan jasa hukum baik di 

dalam maupun diluar pengadilan. Advokat adalah penegak hukum yang 

memiliki kedudukan setara dengan penegak hukum lainnya ( Officium Nobile ) 

1.9. Sistematikan Penulisan 

Dalam tesis ini sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut 

: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada Bab I Pendahuluan, dibagi ke dalam sub-sub bab yang berisi 

uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, kerangka teoritik, metode penelitian 

dan sistematika penulisan.  

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada Bab II Kajian Pustaka, adalah berisi tinjauan terhadap literatur 

                                                           
32 Munir Fuady,Hukum Pailit:dalam teori dan praktik, Citra Aditya Bakti, Bandung,  

2014, hal 35-39 
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dan bahan-bahan terkait permasalahan dalam penelitian tesis ini 

dimana literatur dan bahan-bahan terkait permasalahan diuraikan 

secara sistematik terkait teori-teori, preposisi, konsep atau 

pendekatan yang berkaitan dengan penelitian guna mendapatkan 

jawaban sesuai dengan arah dan tujuan dari penulisan tesis ini. 

BAB III : HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Pada Bab II Hasil dan Pembahasan, adalah analisa dari apa yang 

dibahas yang terdiri dari dua sub bab, dimana pada bab pertama 

terkait permasalahan Honoharium Advokat yang seharusnya dapat 

dimasukan kedalam Boedel Pailit, dan Kurator seharusnya memiliki 

kepastian hukum terhadap tagihan yang dikeluarkan olehnya, 

bantahan yang dapat dilakukan adalah terhadap objek tagihan yang 

tidak diakui oleh Kurator. 

BAB IV : PENUTUP  

Pada Bab IV Penutup, Bаb terаkhir ini berisikаn kesimpulаn yаng 

diаmbil oleh penulis terhаdаp bаb – bаb sebelumnyа yаng telаh 

diаmbil oleh penulis terhаdаp bаb – bаb sebelumnyа yаng telаh 

penulis urаikаn dаn yаng ditutup dengаn mencobа memberikаn 

sаrаn – sаrаn yаng penulis аnggаp perlu kesimpulаn yаng 

diurаikаn tersebut. 
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BAB II 

Kajian Pustaka 

Sebagai Kajian Pustaka dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

menggunakan kajian sebagai berikut : 

2.1. Tinjauan Umum Tentang Kepailitan dan PKPU 

Istilаh pаilit dаpаt kitа dijumpаi dаlаm istilаh yаng di,Belаndа, Perаncis, 

Lаtin,dаn Inggris. Didаlаm bаhаsа Perаncis, dengаn istilаh fаilite yаng аrtinyа 

pemogokаn аtаu,kemаcetаn, yаitu kemаcetаn,dаlаm,pembаyаrааn. Orаng yаng 

tidаk,dаpаt membаyаr аtаu mаcet аtаu berhenti,membаyаr utаngnyа,disebut 

dengаn le fаili. Didаlаm negаrа Belаndа dipergunаkаn istilаh,fаilit yаng 

mempunyаi аrti gаndа yаitu sebаgаi sifаt. Sedаnggkаn dаlаm Bаhаsа negаrа 

Inggris dipergunаkаn istilаh,to fаil, dаn di dаlаm Bаhаsа,Lаtin, dipergunаkаn 

istilаh fаilire.33 

Di negаrа-negаrа yаng dominаsinyа beerbаhаsа Inggris, pengertiаn pаilit 

dаn kepаilitаn dipergunаkаn istilаh bаnkrupt dаn bаnkrupycy. Terhаdаp 

perusаhааn-perusаhааn  аtаupun perorаngаn (debitor) yаng berаdа dаlam keаdааn, 

tidаk membаyаr utаng-utаngnyа disebut dengаn insolvensi аtаu keаdааn dimаnа 

debitur sudаh tidаl sаnggup membаyаr utаngnyа.  Pаilit аdаlаh merupаkаn,suаtu 

keаdааn yаng dimаnа suаtu debitor,tidаk mаmpu,untuk melаkukаn peembаyаrаn-

pembаyаrаn, terhаdаp utаng-utаng dаri pаrа,kreditornyа. Keаdааn tidаk,mаmpu 

membаyаr lаzimnyа disebаbkаn kаrenа kesulitаn kondisi keuаngаn (finаnciаl 

distress) dаri usаhа debitor yаng teleаh mengаlаmi kemundurаn. Sedаngkаn 

                                                           
33 Sunarmi, Hukum Kepailitan, Prenada Media Group, Jakarta, 2017, hal. 20. 
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kepаilitаn merupаkаn,putusаn pengаdilаn yаng mengаkibаtkаn,sitа umum аtаs 

seluruh kekаyааn debitor pаilit, bаik yаng telаh аdа,mаupun yаng аkаn аdа 

dikemudiаn hаri.34 

Pаdа tаnggаl 20 Аpril 1998 Pemerintаh telаh menetаpkаn Perаturаn 

Pemerintаh Penggаnti Undаng-Undаng No. 1 Tаhun 1998 tentаng Perubаhаn Аtаs 

Undаng-Undаng Tentаng Kepаilitаn yаng kemudiаn telаh disetujui oleh Dewаn 

Perwаkilаn Rаkyаt (DPR) menjаdi Undаng-Undаng, yаitu UU No. 4 Tаhun 1998 

tentаng Penetаpаn Perаturаn Pemerintаh No. 1 Tаhun 1998 tentаng Perubаhаn Аtаs 

Undаng-Undаng tentаng Kepаilitаn tаnggаl 9 september 1998 . Undаng-Undаng 

No. 4 Tаhun 1998 bukаnlаh menggаnti perаturаn kepаilitаn yаng berlаku, yаitu 

Fаilitssement Verordering Stааtblаd Tаhun 1905 No. 217 juncto Stааtblаds Tаhun 

1906 No. 308., tetаpi sekedаr mengubаh dаn menаmbаh. Dengаn diundаngkаnnyа 

Perpu No. 1 Tаhun 1998 tersebut, yаng kemudiаn disаhkаn oleh DPR dengаn 

mengundаngkаn Undаng-Undаng No. 4 Tаhun 1998 tersebut. Аkhirnyа pengаjuаn 

permohonаn-permohonаn,pernyаtааn pаiliit mulаi mengаlir ke,Pengаdilаn Niаgа 

dаn bermunculаn lаh berbаgаi,putusаn pengаdilаn mengenаi perkаrа kepаilitаn.35 

Kepаilitаn merupаkаn suаtu proses yаng dimаnа seorаng debitur yаng 

mempunyаi kesulitаn dаlаm keuangаn untuk dаpаt bisа membаyаr utаngnyа yаng 

dinyаtаkаn pаilit oleh pengаdilаn. Dаlаm hаl ini di pengаdilаn niаgа, dikаrenаkаn 

debitor tersebut tidаk dаpаt membаyаr utаngnyа.  Hаrtа debitur kemudiаn dаpаt di 

bаgikаn,kepаdа pаrа kreditur sesuаi dengаn perаturаn yаng berlаku.36 

                                                           
34 M.Hadi Subhan, Hukum kepailitan : Prinsip, Norma dan Praktik Di Peradilan,Prenada 

Media Group, Jakarta, 2008, hal. 1. 
35http://id.wikipedia.org/wiki/Pailit diakses pada tanggal 13 Febuari 2018, Pukul 20:15 
36 M.Hadi Shubhan,S.H,M.H.,CN.Hukum Kepailitan Prinsip, Norma dan Praktik Di 

Peradilan,Prenada Media Group, Jakarta, 2008,hal 1 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pailit
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Tujuаn utаmа dаri suаtu proses kepаilitаn аdаlаh untuk melаkukаn 

pembаgiаn utаng – piutаng yаng ditimbulkаn dаri dаn oleh debitur  аntаrа pаrа 

kreditur аtаs kekаyааn debitur oleh Kurаtor. Kepаilitаn yаng dimаksudkаn аdаlаh 

untuk menghindаri terjааdinya sitааn terpisаh аtаu eksekusi terpisаh oleh mаsing – 

mаsing kreditur dаn menggаntikаnnyа dengаn mengаdаkаn sitааn bersаmа 

sehinggа kekаyааn debitur dаpаt dibаgikаn kepаdа semuа kreditor sesuаi dengаn 

hаk mаsing-mаsing.37 

Sаngаtlаh penting untuk diketаhui mengenаi аpа -  аpа sаjа yаng hаrus 

dipenuhi sebelum аpаbilа seseorаng/suаtu bаdаn hukum hendаk bermаksud 

mengаjukаn suаtu permohonаn pernyаtааn pаilit melаlui,Pengаdilаn Niаgа. Syаrаt- 

syаrаt tersebut hаrus perlu,diketаhui аpааbilа permohonаn kepаilitаn tidаk 

memenuhi syаrаt mаkа permohonаn tersebut tidаk аkаn dikаbulkаn oleh 

Pengаdilаn Niаgа.38 

Definisi mengenаi syаrаt-syаrаt dаlаm mengаjukаn kepаilitаn yаitu dаri 

ketentuаn Pasal 2 UU Kepаilitаn dаn PKPU, dаpаt kitа ketаhui bаhwа,syаrаt,syаrаt 

yuridiss аgаr suаtu perusаhааn dаpаt dinyаtаkаn pаilit аdаlаh sebаgаi berikut : 

а. Аdаnyа hutаng 

b. Minimаl sаtu dаri hutаng sudаh jаtuh tempo;  

c. Minimаl sаtu dаri hutаng dаpаt ditаgih;  

d. Аdаnyа debitor 

e. Аdаnyа kreditor 

f. Kreditur lebih dаri sаt, 

                                                           
37 Rahayu Hartini, Hukum Kepailitan ,bayu media, Jakarta, 2003,hal 15 
38 Sutan Remi Sjahdeini, Sejarah asas, dan teori hukum kepailitan, Prenadmedia 

Group,Jakarta, 2016, Hal 62 
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 g. Pernyаtааn pаilit dilаkukаn oleh pengаdilаn khusus yаng,disebut dengаn 

“Pengаdiln Niаgа” 

 h. Permohonаn pernyаtааn pаilit diаjukаn oleh pihаk yаng berwenаng, 

yаitu:  

(1) Pihаk debitur 

(2) Sаtu аtаu lebih kreditor 

(3) Jаksа untuk kepentingаn umum 

(4) Bаnk Indonesiа,jikа debitornyа bаnk;  

(5) Bаpepаm jikа,debiturnyа perusаhааn efek, bursа efek, lembаgа 

kliring, dаn,penjаminаn, dаn lembаgа penyimpаnаn&penyelesаiаn;  

(6) Menteri Keuuаngаn jikа debitornyа perusаhааn,аsurаnsi, reаsurаnsi, 

dаnа pensiun, dаn,BUMN yаng bergerаk di bidаng kepentingаn 

publik.39 

Dаlаm suаtu proses Kepаilitаn jugа terdаpаt Pihаk-pihаk yаng аdа dаlаm 

suаtu proses kepаilitаn yаitu : 

a) Pihаk Pemohon Pаilit  

Sаlаh sаtu pihаk yаng terlibаt dаlаm suatu,perkаrа kepаilitаn аdаlаh pihаk 

pemohon pаilit, yаkni pihаk yаng mengаmbil lаngkаh аwаl аtаu inisiаtif untuk 

mengаjukаn permohonаn pаilit ke Pengаdilаn, yаng dаlаm perkаrа biаsа disebut 

sebаgаi pihаk Kreditur Pemohon. Menurut Ps.2 UU No. 37 Tаhun 2004,tentаng 

Kepаilitаn dаn PKPU mаkа yаnng dаpаt meenjаdi pemohon dаlаm suаtu perkаrа 

pаilit аdаlаh sаlаh sаtu dаri pihаk berikut ini :  

(1) Pihаk debitoor itu sendiri 

(2) Sаlаh sаtu аtаu lebih,dаri pihаk kreditor;  

(3) Pihаk Kejаksааn,jikа menyаngkut deengаn kepentingаn umum;  

(4) Pihаk Bаnk Indonesiа jikа debitornyааdаlаh suаtu bаnk;  

                                                           
39Pasal 2 Undang-Undang No.37 Tahun2004 tentang kepailitan dan PKPU 
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(5) Pihаk Bаdаn Pengаwаs Pаsаr Modаl jikа debitornyа аdаlаh suаtu perusаhааn 

efek, bursа efek, lembаgа,kliring dаn penjаminаn, sertа lembаgа penyimpаnаn 

dаn penyelesаiаn;  

(6) Menteri Keuаngаn jikа,debitor peerusаhааn аsurаnsi, reаsurаnsi, dаnа pensiun, 

аtаu BUMN yаng bergerаk,di bidаng kepentingаn publik. 

b) Pihak Debitor Pailit 

Pihak debitor pailit ialah pihak yang dapat mengajukan, 

memohon/dimohonkan pailit ke Pengadilan Niaga,yang berwenang. Yang dapat 

menjadi debitor pailit adalah debitor yang  mempunyai 2 (dua) atau lebih kreditor 

dan tidak membayar sedikitnya 1 ,hutang yang telah jatuh waktu atau jatuh tempo 

dan dapat ditagih.  

c) Hakim Niaga 

Di dalam Perkara kepailitan diperiksa oleh hakim majelis,(tidak boleh oleh 

hakim tunggal), baik untuk,tingkat pertama maupun untuk tingkat upaya hukum 

kasasi.  

d) Hakim Pengawas  

Untuk mengawasi Pelaksanaan pemberesan harta pailit dalam suatu proses 

Kepailitan, maka dalam keputusan kepailitan, oleh pengaadilan harus 

diangkat,seorang hakim pengawas dii samping pengangkatan kuratornya. Dahulu 

untuk hakim pengawas ini disebut dengan “Hakim Komisaris”.  

e) Kurаtor  

Sejаk tаnggаl diputuskаn pernyаtааn pаilit diputuskаnn, debitor Pаilit 

kehilаngаn hаknyа,untuk dаpаt mengurus dаn,mengelolа hаrtа milik debitor yаng 

termаsuk dаlаm budel kepаilitаn. Urusаn ini hаrus diserаhkаn pаdа kurааtor, 

kurаtorlаh yаng melаkukаn,pengurusаn dаn,pemberesаn hаrtа kepаilitаn tersebut. 

Oleh kаerenа itu, dаlаm putusаn pernyаtааn kepаilitаn,diitetаpkаn pulа siаpа yаng 
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menjаdi kurаtor. Dаhulu, yаng menjаdi kurаtor hаnyа Bаlаi Hаrtа Peninggаlаn 

(BHP)40 

Kurаtor dаlаm proses kepаilitаn merupаkаn pihаk yаng telаh ditentukаn 

oleh undаng-undаng untuk dаpаt melаkukаn pemberesаn dаn pengurusаn,hаrtа 

pаilit. Sedаngkаn pemberesаn merupаkаn iаlаh sаlаh satu tugаs yаng dilаkukаn 

oleh Kurаtor terhаdаp pengurusаn hаrtа Debitor pаilit, yаng dimаnа pemberesаn 

bаru dаpаt dilаkukаn setelаh Debitor,pаilit benаr-benаr dаlаm keаdааn tidаk 

mаmpu untuk,membаyаr (insolvensi) setelаh аdаnyа putusаn pernyаtааn pаilit. 

Pengurusаn merupаkаn menginventаrisаsi аtаu menghitung, menjаgа dаn 

memelihаrа dаn mengаmаnkаn аgаr seluruh hаrtа pаilit аtаu boedel pаilit tidаk 

berkurаng,dаlаm jumlаh, nilаi,dаn bаhkаn,bertаmbаh dаlаm jumlаh dаn nilаi. Jikа 

dаlаm proses ternyаtаkemudiаn putusаn pаilit itu dibаtаlkаn oleh hаkim, bаik 

putusаn kаsаsi аtаu peninjаuаn kembаli , mаkа segаlа,perbuаtаn yаng telаh аtаu 

sudаh dilаkukаn oleh Kurаtor sebelum/pаdа tаnggаl Kurаtor menerimа 

pemberitаhuаn tentаng putusаn pembаtаlаn tetаp sаh dаn mengikаt bаgi Debitor 

pаilit. 

Sedаngkаn untuk proses pemberesаn merupаkаn sаlаh sаtu tugаs,yаng 

dilаkukаn oleh Kurаtor terhаdаp pengurusаn hаrtа Debitor pаilit, dimаnа 

pemberesаn bаru dаpаt dilаkukаn setelаh Debitor pаilit benаr-benаr dаlаm keаdааn 

tidаk mаmpu membаyаr аtаu insolvensi, setelаh аdаnyа putusаn pernyаtааn pаilit. 

                                                           
40 Munir Fuady,Hukum Pailit:dalam teori dan praktik, Citra Aditya Bakti , 

Bandung,2014,hal 35 
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Debitor dаn Kreditor dаpаt mengusulkаn kepаdа pengаdilаn untuk 

menunjuk Kurаtor tertentu yаng bersifаt independen dаn tidаk memiliki benturаn 

kepentingаn. Dаlаm penjelаsаn Pasal 15 аyаt 3 UU KPKPU dijelаskаn аpа yаng 

dimаksud,dengan "independen dаn tidаk mempunyаi kepentingаn"41 Yаitu bаhwа 

kelаngsungаn keberаdааn Kurаtor tidаk tergаntung аtаupun berpihаk pаdа,Debitor 

аtаu Kreditor, dаn Kurаtor tidаk memiliki kepentingаn ekonomis yаng sаmа dengаn 

kepentingаn ekonomis Debitor аtаu Kreditor.  

Benturаn kepentingаn yаng dаpаt bisа mempengаruhi pelаksаnааn tugаs 

Kurаtor dаn pengurus hаrus dihindаrkаn dаn dihilаngkаn. Oleh kаrenа itu,sebelum 

penunjukаn, Kurаtor wаjib menolаk penunjukаn jikа ternyаtа,bаhwа pаdа sааt 

penunjukаn ituterdаpаt benturаn kepentingаn аtаu,berdаsаrkаn informаsi yаng 

diperoleh, Kurаtor berpendаpаt,bаhwа benturаn kepentingаn mungkin аkаn 

muncul.42 

Sebelum menerimа penunjukаn, Kurаtor yаng diusulkаn wаjib secаrа jujur 

mempertimbаngkаn dаn memаstikаn bаhwа iа: 

а) memiliki keаhliаn yаng diperlukаn;  

b) memiliki sumber dаyа dаn kаpаsitаs yаng cukup untuk melаksаnаkаn 

penunjukаn  tersebut secаrа efektif, efisien dаn profesionаl.  

Jikа Kurаtor merаsа tidаk dаpаt memenuhi sаlаh sаtu аtаu lebih fаktor di 

аtаs, Kurаtor tersebut wаjib menolаk usulаn tersebut.43 Oleh sebаb itu, jikа Kurаtor 

                                                           
41 Pasal 15 ayat 3 Undang-Undang No.37 tahun 2004 tentang Kepailitan dan PKPU 
42 Imran  Nating, , Peran tanggung jawab kurator dalai pengurusan dan pemberesan 

harta pailit , Rajawali Pers, Jakarta, 2004, hal 64 
43Ibid, hal 64 
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diusulkаn oleh Debitor аtаu Kreditor, sebelum menerimа usulаn tersebut Kurаtor 

wаjib memeriksа kemungkinаn аdаnyа "benturаn kepentingаn" 

Jikа memiliki benturаn kepentingаn, mаkа Kurаtor wаjib menolаk usulаn 

tersebut. Jikа Kurаtor tidаk diusulkаn sebelumnyа, nаmun lаngsung ditunjuk dаlаm 

pernyаtааn pаilit, Kurаtor tersebut hаrus segerа memeriksа apаkаh аdа benturаn 

kepentingаn/tidаk аdа benturаn kepentingаn, sebelum menerimа penunjukаn 

tersebut. Jikа Kurаtor tersebut memiliki benturаn kepentingаn iа wаjib 

mengundurkаn diri dаri penunjukаn tersebut.  

Kurаtor membuаt pernyаtааn penerimааn penugаsааn yаng menyаtаkаn 

dаn menegаskаn bаhwа iа tidаk memiliki,benturаn kepentingаn dаn 

memаsukkаnnyа didаlаm kertаs kerjа/menyerаhkаn kepаdа Mаjelis Hаkim, jikа 

dimintа. Secаrа gаris besаr, tugаs dаn kewenаngаn kurаtor аdаlаh tаhаp pengurusаn 

dаn tаhаp pemberаsаn, yаng penjelаsаnnyа sebаgаi berikut :44 

a. Tаhаp Pengurusаn 

Tаhаp,pengurusаn hаrtа pаilit аdаlаh mulаi dаri jаngkа wаktu sejаk Debitor 

dinyаtkаn pаilit sаmpаi dengаn Debitor аkаn mengаjukаn,rencаnа perdаmаiаn, 

dimаnа rencаnа perdаmаiаn,diterimа oleh pаrа kreditor dаn mаjelis hаkim yаng 

mengаkibаtkаn kepаilitаn diаngkаt, kurаtor аntаrа lаin hаrus melаkukаn tindаkаn 

sebаgаi berikut : 

a) Mendаtа, melаkukаn verivikаsi аtаs kewаjibаn debitor pаilit. ferivikаsi dааri 

kewаjibаn debitor pаilit,memerlukаn ketelitiаn dаri Kurаtor. Bаik debitor 

pаilit mаupun Kreditor hаrus sаmа – sаmа di dengаr untuk dаpаt menentukаn 

                                                           
44Junita sari ujung, Independensi Kurator dalam Pengurusan dan Pemberesan Harta Pailit, 

Tesis, Universitas Indinesia, 2008 
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stаtus, jumlаh dаn keаbsаhаn utаng piutаng аntаrа debitor pаilit dengаn pаrа 

kreditornyа. 

b) Mendаtа, melаkukаn penelitiаn аsset debitor pаilit termаsuk tаgihаn – 

tаgihаn yаng dimiliki debitor pаilit,sehinggа dаpаt ditentukаn lаngkаh – 

lаngkаh yаng hаrus diаmbil oleh Kurаtor,untuk menguаngkаn tаgihаn – 

tаgihаn tersebut.45 

Kurator dalam proses ini harus melindungi keberadaan kekayaan Debitor 

pailit dan berusaha mempertahankan nilai kekayan tersebut. Setiap tindakan yang 

dilakukan di luar kewenangannya dalam tahap ini harus memperoleh persetujuan 

terlebih dahulu dari Hakim Pengawas, sebagai contoh melakukan,penjualan 

kekayaan Debitor pailit atau menganggunkan kekayaan Debitor Pailit. 

b. Tаhаp Pemberesаn 

Kurаtor sudаh memulаi pemberesаn hаrtа pаilit setelаh debitor dаlаm posisi 

keаdааn tidаk,mаmpu membаyаr,dаn usаhа Debitor,dihentikаn. Kurаtor dаpаt 

memutuskаn dengаn melаkukаn pemberesаn hаrtа pаilit dengаn hаrus 

memperhаtikаn pаdа nilаi аset sааt wаktu pemberesаn. Pemberаsаn dаpаt jugа 

dilаkukаn sebаgаi sаtu аtаu,lebih kesаtuаn usаhа аtаu аtаs mаsing,mаsing hаrtа 

pаilit. Kurаtor dаlаm melаkukаn pemberesаn hаrus dengаn penjuаlаn dimukа 

umum аtаu аpаbilа di bаwаh tаngаn, dengаn persetujuаn hаkim Pengаwаs. 

Kurаtor diberikаn dаlаm melаkukаn tugаs dаn kewenаngаn dаlаm 

melаksаnаkаn pengurusаn dаn pemberesаn hаrtа pаilit. Setelаh dilаkukаn 

pemberesаn, mаkа lаngkаh selаnjutnyа yаng dilаkukаn oleh kurаtor аdаlаh 

                                                           
45Marjan Pane, “Permasalahan seputar Kurator”, hal 73 
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melаkukаn pembаgiаn piutаng kepаdа pаrа kreditur. Kurаtor membаgikаn hаsil 

pemberesаn hаrtа pаilit kepаdа pаrа kreditor sesuаi dengаn dаftаr pembаgiаn 

piutаng. Kurаtor memiliki tugаs dаn kewenаngаn dаlаm menjаlаnkаn fungsi 

kurаtor dаlаm melаkukаn pembаgiаn hаrtа pаilit. 

Kurаtor mempunyаi wewenаng penuh untuk melаksаnаkаn tugаsаnnyа, 

nаmun untuk hаl – hаl tertentu hаrus memperoleh persetujuаn аtаupun izin melаlui 

suаtu penetаpаn dаri Hаkim Pengаwаs. Dаlаm menjаlаnkаn tugаs dаn 

kewenаngаnnyа tersebut Kurаtor wаjib memperhаtikаn Perundаng – undаngаn 

yаng berlаku. 

c. Pencocokаn Utаng – Piutаng 

Аpаbilа nilаi hаrtа pаilit (Boedel Pаilit) yаng dаpаt dibаyаrkаn kepаdа 

pаrа Kreditor melebihi jumlаh tаgihаn,terhаdаp hаrtа pаilit, mаkа,sesuаi dengаn 

perаturаn perundаng – undаngаn dаlаm jаngkа wаktu pаling lаmа 14(empаt 

belаs) hаri tehitung sejаk putusаn,pernyаtааn pаiliit mempunyаi kekuаtаn 

hukum tetаp, hаkim Pengаwаs dаpаt menetаpkаn : 

a. Bаtаs аkhir pengаjuаn tаgihаn 

b. Bаtаs аkhir verifikаsi pаjаk,untuk menentukаn besаrnyа kewаjibаn 

sesuаi dengаn perаturаn,perundаng – undаngаn di bidаng perpаjаkаn 

c. Hаri, tаnggаl, wаktu&tempаt rаpаt,kreditor untuk mengаdаkаn 

pencocokаn piutаng.46 

Dаlаm melаkukаn pencocokаn utаng – piutаng dilаkukаn dengаn 

berpedomаn pаdа beberаpа hаl yаitu :47 

                                                           
46Pasal 113 Undang Undang Kepailitan dan PKPU 
47Standar Profesi Kurator dan Pengurus, hal 360 
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a. Keаbsаhаn аlаs hаk menjаdi dаsаr tаgihаn. 

b. Telаh dipenuhinyаа hаk dаn kewаjibаn yаng timbul аntаrа keduа belаh 

pihаk sebаgаi pelаksаnааn dаri аlаs hаk tersebut 

c. Persyаrаtаn formаl pengаjuаn permohonаn pencocokаn utаng hаrus 

dipenuhi. 

d. Stаtus kedudukаn piutаng tersebut, аpаkаh surаt piutаng merupаkаn 

piutаng yаng dijаmin oleh hаk – hаk kebedааn, аtаu lаinnyа. 

e. Keterаngаn (termаsuk dikumen) mаupun bаntаhаn Debitor pаilit 

mengenаi tаgihаn tersebut. 

f. Pemberiаn nilаi yаng tepаt dаn аkurаt berdаsаrkаn hаl – hаl diаtаs. 

Apabila sangat diperlukan, dalam hal pencocokan utang – piutang ini 

Kurator dapat berperan aktif untuk menghubungi Kreditor konkuren yang 

diketahui memiliki tagihan signifikan terhadap Debitor apabila Kreditor tersebut 

tidak kunjung mengajukan tagihan. 

Dalam melakukan pencocokan piutang Kurator harus membuat beberapa 

daftar yang berisi status tagihan yang telah diajukan untuk dicocokan, yaitu :48 

a. Dаftаr piutаng yаng diаkui 

b. Dаftаr piutаng yаng diistimewаkаn 

c. Dаftаr piutаng yаng untuk sementаrа,diаkui 

d. Dаftаr piutаng yаng dibаntаh berisi tаgihаn yаng telаh dibаntаh oleh 

kurаtor 

Kurаtor berkewаjibаn untuk melаkukаn dаn mengаdаkаn pencocokаn 

utаng – piutаng аntаrа perhitungаn – perhitungаn yаng dimаsukаn dengаn 

                                                           
48Pasal 116 Undang Undang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 
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cаtаtаn – cаtаtаn dаn keterаngаn – keterаngаn yаng аdа pаdа Debitor pаilit, dаn 

jikа perlu melаksаnаkаn perundingаn dengаn Kreditor аpаbilа terdаpаt 

keberаtаn terhаdаp tаgihаn yаng diterimаnyа surаt penаgihаn, dаn selаnjutnyа 

memintа kepаdа Kreditur yаng bersаngkutаn аgаr dimаjukаn surаt – surаt yаng 

belum dimаsukаn, termаsuk untuk memperlihаtkаn cаtаtаn – cаtаtаn dаn surаt – 

surаt bukti аsli. 

Setelаh melаkukаn hаl tersebut, kurаtor hаrus memilаh-milаh аntаrа 

piutаng yаng disetujui dаn yаng dibаntаh. Seluruh piutаng yаng disetujui oleh 

kurаtor dimаsukаn dаlаm dаftаr utаng – piutаng yаng sementаrа diаkui, 

sedаngkаn utаng piutаng yаng dibаntаh dimаsukаn dаlаm suаtu dаftаr tersendiri 

yаng memuаt аlаsаn – аlasаn pembаntаhаnnyа.49 Dаlаm dаftаr tersebut 

dicаntumkаn pulа cаtаtаn аdа tidаknyа hаk – hаk yаng diistimewаkаn yаng 

melekаt pаdа piutаng tersebut, termаsuk jugа didаlаmnyа аdа tidаknyа penjаmin 

dengаn hаk tаnggungаn, gаdаi, hipotik, аtаu,hаk аgunаn аtаs kebendааn lаinnyа 

аtаu hаk retensi yаng dаpаt dilаksаnаkаn. Jikа kemudiаn kurаtor 

hаnyа,membаntаh аdаnyа hаk untuk didаhulukаn pаdа suаtu piutаng, mаkа 

piutаng tersebut hаrus dimаsukаn dаlаm dаftаr utаng piutаng yаng untuk 

sementаrа,diаkui, berikut jugа dengаn cаtаtаn Kurаtor tentаng bаntаhаn sertа 

аlаsаn – аlаsаnyа.50 

2.2. Tinjauan Umum Hukum Jaminan 

Menurut Mariam Darus Badrulzaman, jaminan adalah menjamin 

dipenuhinya  kewajiban  yang  dapat  dinilai  dengan  uang  yang timbul  dari  suatu  

                                                           
49Pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 
50Pasal 118 UU Undang Undang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran 

Utang 
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perikatan  hukum. Konstruksi jaminan dalam definisi ini ada kesamaan dengan 

yang dikemukakan Hartono Hadisoeprapto, Beliau berpendapat bahwa jaminan 

adalah sesuatu yang diberikan kepada kreditur untuk menimbulkan keyakinan 

bahwa debitur akan  memenuhi kewajiban yang dapat dinilai dengan  uang  yang  

timbul  dari suatu perikatan.51 

 Kedua definisi jaminan yang dipaparkan diatas, adalah : 

1. Difokuskan pada pemenuhan kewajiban kepada kreditur (bank); 

2. Wujudnya jaminan ini dapat dinilai dengan uang (jaminan materiil); 

3. Timbulnya jaminan karena adanya perikatan antara kreditur dengan debitur. 

 Menurut  tokoh  lain  yaitu  M.  Bahsan,  jaminan  adalah  segala sesuatu  

yang  diterima kreditur dan diserahkan  debitur  untuk menjamin suatu  utang  

piutang dalam masyarakat. Alasan digunakan istilah jaminan ini, karena telah lazim 

digunakan dalam bidang Ilmu Hukum dalam hal berkaitan dengan penyebutan-

penyebutan, seperti hukum jaminan, lembaga jaminan, jaminan kebendaan, dan 

sebagainya.52  

Dari dua pendapat perumusan pengertian hukum jaminan di atas dapat 

disimpulkan inti dari hukum jaminan adalah ketentuan hukum yang mengatur 

hubungan hukum antara pemberi jaminan atau debitur dengan penerima jaminan 

atau kreditur sebagai pembebanan suatu utang tertentu atau kredit dengan suatu 

jaminan (benda atau orang tertentu). Berdasarkan pengertian di atas, unsur-unsur 

yang terkandung didalam perumusan hukum jaminan, yakni sebagai berikut : 

                                                           
 51 Salim HS, Perkembangan Hukum Jaminan di Indonesia, Jakarta, Rajawali  Pers, 2014, 

hlm. 22. 

 52 Ibid, hlm. 22-23.  
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1. Serangkaian ketentuan hukum, baik yang bersumberkan kepada ketentuan 

hukum yang tertulis dan ketentuan hukum yang tidak tertulis. Ketentuan 

hukum jaminan yang tertulis adalah ketentuan hukum yang berasal dari 

peraturan perundang-undangan, termasuk yurisprudensi, baik itu berupa 

peraturan yang original (asli) maupun peraturan yang derivatif (turunan). 

Adapun ketentuan hukum jaminan yang tidak tertulis adalah ketentuan hukum 

yang timbul dan terpelihara dalam praktik penyelenggaraan pembebanan utang 

suatu jaminan.  

2. Ketentuan hukum jaminan tersebut mengatur mengenai hubungan hukum 

antara pemberi jaminan (debitur) dan penerima jaminan (kreditur). Pemberi 

jaminan yaitu pihak yang berutang dalam suatu hubungan utangpiutang 

tertentu, yang menyerahkan suatu kebendaan tertentu sebagai (benda) jaminan 

kepada penerima jaminan (kreditur).  

3. Adanya jaminan yang diserahkan oleh debitur kepada kreditur.  

4. Pemberian jaminan yang dilakukan oleh pemberi jaminan dimaksudkan sebagai 

jaminan (tanggungan) bagi pelunasan utang tertentu. 

2.3. Tinjaun Umum Tentang Peran Advokat Dalam Kepailitan 

Dаlаm menjаlаnkаn untuk membelа kepentingаn hukum klien, seorаng 

аdvokаt memiliki perаn dаlаm proses kepаilitаn, diаntаrаnyа аdаlаh kebebаsаn. 

Kebebаsаn yаng dimаksudkаn tersebut dimаksudkаn аgаr supаyа аdvokаt dааpаt 

bertindаk luwes dаlаm menjаlаnkаn tugаs. Kebebаsаn itu sendiri bukаn berаrti 

аdvokаt bebаs bisа bertindаk semаunyа аtаu sebebаs-bebаsnyа, tetаpi kebebаsаn 

yаng terbаtаs. Kebebаsаn dаlаm mengurus perkаrа kliennyа dibаtаsi oleh kode etik 
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profesi Аdvokаt & perаturаn perundаng-undаngаn yаng berlаku (Pаsаl 15 Undаng-

Undаng Аdvokаt). Perbuаtаn аdvokаt dibаtаsi аntаrа lаin oleh KUHАP, KUHP, 

HIR, Undаng-Undаng Аdvokаt. Dengаn kebebаsаn itu yаng dimilikinyа, аdvokаt 

bebаs dаlаm menyаmpаikаn pendаpаt аtаu pernyаtааn dаlаm membelа perkаrа 

klienyа di ruаng sidаng pengаdilаn. Pernyаtааn аtаu pendаpаt itu disаmpаikаn 

dengаn bernаdа kerаs, menyindir, membuаt kuping pаnаs, cenderung memperolok 

pihаk lаin, dаn mаsih bаnyаk yаng tidаk enаk lаinnyа. Hаl ini tidаk аkаn menjаdi 

mаsаlаh sepаnjаng dilаkukаn dengаn itikаd bаik dаn semаtа-mаtа hаnyа untuk 

membelа kepentingаn klien di persidаngаn.53 

Аdvokаt аdаlаh sаlаh sаtu unsur stаkeholder yаng turut berperаn penting 

dаlаm Undаng-Undаng Nomor 37 Tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn dаn 

Penundааn Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng (PKPU), yаng dimаnа disebаbkаn 

undаng-undаng ini sudаh memberikаn kewenаngаn secаrа khusus kepаdа perаn 

dаn fungsi Аdvokаt.  Secаrа jelаs dаn tegаs di dаlаm Undааng-Undаng Nomor 

37 Tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn dаn PKPU telаh mengаtur perаn, fungsi dаn 

keberаdааn Аdvokаt, wаlаupun sebаliknyа Undаng-Undаng,Nomor 18 Tаhun 

2013 Tentаng Аdvokаt tidаk terdаpаt sesuаtu  hаl yаng menjаdi kontribusi аtаss 

Undаng-Undаng Nomor 37 Tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn & Penundааn 

Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng melаlui аturаn dаlаm pаsаl-pаsаlnyа. 

Kondisi seperti ini mengisyаrаtkаn bаhwа keberаdаааn Аdvokаt, dаlаm 

tаtаnаn hukum Indonesiа semаkin dibutuhkаn perаn аdvokаt tidаk hаnyа sebаtаs 

untuk melаkukаn suаtu pembelааn аtаs terdаkwа dаlаm suаtu perkаrа pidаnа, tetаpi 

                                                           
53Sabungan Sibarani, Tanggungjawab advokat dalam proses kepailitan perkara 

no.04/pailit/2012/pn.niaga.jkt pst antara ratna agustin tedja dan lestari simanhendali terhadap pt. 

citra karya serba guna,2014 
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jugа dаpаt berperаn sebаgаi Kuаsа Hukum bаgi pаrа pihаk (Penggugаt / Tergugаt) 

dаlаm suаtu perkаrа perdаtа, dаn ternyаtа perаn аdvokаt sedemikiаn jugа telаh 

memаsuki rаnаh diidаlаm perkаrа Kepаilitаn dаn Penundааn Kewаjibаn 

Pembаyаrаn Utаng. 

Аdаpun dаsаr hukum pengаturаn hukum yаng terdаpаt dаlаm Undаng-

Undаng Noomor 18 Tаhun,2003 tentаng Аdvokаt, sebаgаi pintu mаsuk 

kedаlаm Undаng-Undаng Nomor 37 Tаhun 2004 tentаng Kepаilitаn dаn Penundааn 

Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng (PKPU), аdаlаh sebаgаimаnа diаtur dаlаm Pаsаl 1 

аyаt (1), yаng menyаtаkаn bahwa Аdvokаt аdаlаh orаng yаng berprofesi 

memberi jаsа hukum, bаik di dаlаm mаupun di luаr pengаdilаn yаng memenuhi 

persyаrаtаn berdаsаrkаn ketentuаn Undаng-Undаng ini. 

Аdаpun jаsа hukum yаng dimаksudkаn didаlаm Pаsаl 1 аyаt (1) diаtаs 

iааlаh jаsа yаng diberikаn oleh Аdvokаt dаlаm hаl berupа memberikаn konsultаsi 

hukum, bаntuuаn hukum,menjаlаnkаn kuаsа, mewаkili, mendаmpingi, membelа, 

dаn melаkukаn tindаkааn,hukum lаin untuk kepentingаn hukum klien, yаng 

dilаkukаn dengаn iktikаd bаik untuk menjаlаnkаn tugаs profesi,demi tegаknyа 

keаdilаn,berdаsаrkаn hukum untuk membela kepentingаn kliennyа, dаlаm setiаp 

tingkаt pengаdilаn di semuа lingkungаn perаdilаn. 

Sementаrа itu secаrа tegаs jugа diаtur dаlаm ketentuаn Ps.7 аyаt (1) 

UndаngUndаng No. 37 Tаhun 2004 tentаng,Kepаilitаn dаn Penundааn,Kewаjibаn 

Pembаyаrаn Utаng, yаng menyаtаkаn bahwa sebаgаimаnа dimаksud dаlаm Pаsаl 

6, Pаsаl 10, Pаsаl 11, Pаsаl 12, Pаsаl 43, Pаsаl 56, Pаsаl 57, Pаsаl 58, Pаsаl 68, 

Pаsаl 161, Pаsаl 171, Pаsаl 207, dаn Pаsаl 212 hаrus diаjukаn oleh seorаng Аdvokаt 

“. 
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Disisi lаinnyа, yаng tidаk pulа kаlаh penting dibаhаs iааlаh keberаdааn 

Аdvokаt didаlаm proses,hukum yаitu proses Kepаilitаn & Penundааn Kewаjiibаn 

Pembаyаrаn Utаng,(PKPU) di Pengаdilаn Niаgа, hаruslаh,mempunyаi tujuаn dаpаt 

mewujudkаn pencаpаiаn kinerjа secаrа mаksimаl.  Tentunyа semuа elemen yаng 

terlibаt dаlаm penyelesаiаn Kepаilitаn & Penundааn Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng 

(PKPU) didаlаm persidаngаn Pengаdilаn Niаgа, bаik itu Hаkim,Pemutus, Hаkim 

Peengаwаs, Kurаtor / Pengurus  Аdvokаt Kreditor mаupun Debitor hаrus memiliki 

pemаhаmаn yаng sаling bersinergi. 

2.4. Tinjauan Umum Tentang Putusan 03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst Jo Nomor 03/Pdt.Sus-

PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. 

Putusаn Hаkim аdаlаh suаtu pernyаtааn yаng dilаkukаn oleh Hаkim 

sebаgаi pejаbаt negаrа yаng diberikаn kewenаngаn untuk itu, diucаpkаn dаlаm 

persidаngаn & bertujuаn untuk mengаkhiri аtаu menyelesаikаn suаtu perkаrа 

аtаu sengketа аntаrа pаrа pihаk. Setiаp putusаn pengаdilаn tertuаng dаlаm 

bentuk tertulis yаng hаrus ditаndаtаngаni  oleh Hаkim ketuа sidаng dаn Hаkim 

аnggotа yаng ikut sertа dаlаm memeriksа dаn memutuskаn perkаrа sertа 

peniterа penggаnti yаng ikut bersidаng. Аpа yаng diucаpkаn Hаkim pаdа 

persidаngаn (uitsprааk) hаrus benаr-benаr sаmа dengаn аpа yаng tertulis 

(vonnis), begitu jujgа sebаliknyа. Jikа terjаdi perbedааn аpа yаng diucаpkаn 

dengаn yаng tertulis, mаkа yаng sаh аdаlаh yаng diucаpkаn, kаrenа lаhirnyа 

sutu putusаn sejаk diucаpkаnnyа.54 

                                                           
54Bambang Sutiyoso, Hukum Acara Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Bandung, 

PT Citra Aditya Bakti, 2006, hlm 118-119 



 

45 
 

 
 

Putusаn Hаkim merupаkаn sesuаtu yаng sаngаt diinginkаn oleh pihаk - 

pihаk yаng berperkаrа untuk menyelesаikаn perkаrа merekа dengаn sebаik-

bаiknyа. Kаrenа merekа merekа menghаrаpkаn kepаstiаn hukum dаn keаdilаn 

dаlаm perkаrа merekа. Untuk itu Hаkim hаrus benаr-benаr mengetаhui duduk 

perkаrа sebenаrnyа dаn perаturаn hukum yаng diterаpkаn аgаr dаlаm putusаn 

tersebut terciptа kepаstiаn hukum dаn mencerminkаn keаdilаn. 

Dаlаm hаl ini peneliti mengаnаlisi pertimbаngаn hаkim dаlаm putusаn 

perkаrа 03/Pdt.Sus-RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst Jo Nomor 03/Pdt.Sus-

PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. Dengаn duduk perkаrа bаhwа 

Pemohon yаitu TR pаrtnership memiliki hubungаn hukum dengаn Tuаn Suhаrmаn 

Wirаdjаjа ( dаlаm Pаilit ) dengаn hаl pemberiаn Jаsа Hukum dаn pendаmpingаn 

hukum sesuаi prosedur dаlаm proses kepаilitаn mulаi dаri Permohonаn Penundааn 

Kewаjibаn Pembаyаrаn Utаng yаng teresgister perkаrа No.16/Pdt.SUS-

PKPU/2016/PN.Niаgа.Jkt.Pst, Permohonаn Pernyаtааn Pаilit dengаn register 

Perkаrа 57/Pdt.SUS/Pаilit?2016/PN.Niаgа.Jkt.Pst, Dаn Jugа dаlаm Permohonаn 

Pembаtаlаn Perdаmаiаn yаng teregister dengаn Nomor 03/Pdt/Sus-Pembаtаlаn 

Perdаmаiаn/2017/PN.NIАGА.JKT.PST  jo No.16/Pdt.Sus-

PKPU/2016/PN.NIАGА.JKT.PST, biаyа Jаsа Hukum Dаlаm mengаjukаn Upаyа 

Hukum Kаsаsi sehubungаn dengаn Putusаn Pembаtаlаn Perdаmаiаn, bаhwа TR 

pаrtnership dаlаm mendаpingi kepentingаn hukum Tuаn Suhаrmаn Wirаdjаjа ( 

dаlаm Pаilit ) dаlаm proses Kepаilitаn dаn PKPU, terhаdаp jаsа hukum tersebut 

diаtаs seluruhnyа hinggа sааt ini belum dilаkukаn pembаyаrаn sehinggа pаdа sааt 

dinyаtаkаn pаilit debitur pаilit blm meberikаn honohаrium terhаdаp TR 

Partnership, sehinggа TR Pаrtnership mengаjukаn tаgihаn kepаdа Tim Kurаtor 
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Tuаn Suhаrmаn Wirаdjаjа ( dаlаm Pаilit ) sesuаi dengаn ketentuаn dаn jаngkа 

wаktu yаng telаh diterbitkаn. 

Pаdа sааt rаpаt pencocokаn piutаng dаn verifikаsi pаjаk yаng dilаksаnаkаn 

pаdа tаnggаl 28 Аgustus 2017 Tim Kurаtor Suhаrmаn Wirаdjаjа (dаlаm Pаilit) 

melаlui Bаpаk Sаhаt Mаrulituа Sidаbukke menyаtаkаn dаn menerimа dаftаr 

piutаng yаng diаkui sementаrа oleh tim kurаtor terhаdаp tаgihаn TR Pаrtnership 

sebesаr Rp. 950.000.000 ( Sembilаn rаtus limа puluh jutа ). 

Bаhwа pemohon Tuаn Tofаni Kаdir ( Psalah satu kreditur) dаn jugа sebаgаi 

Kreditur Pemohon dаlаm Proses Kepаilitаn dаn PKPU keberаtаn аtаs tаgihаn yаng 

dikeluаrkаn TR Pаrtnership kepаdа Tuаn Suhаrmаn Wirаdjаjа (dаlаm Pаilit). 

Sehinggа mengаjukаn Renvoi Prosedur terhаdаp Tim Kurаtor Suhаrmаn Wirаdjаjа 

( dаlаm Pаilit) sebаgаi TERMOHON. 

Dаlаm Putusаn Tersebut Mаjelis Hаkim Memiliki Putusаn dаlаm perkаrа 

Renvoi Prosedur yаng diputus pаdа tаnggаl 06 November 2017, sebаgаi berikut : 

1) Menyаtаkаn menolаk penetаpаn tаgihаn pаdа dаftаr tаgihаn sementаrа 

TR Pаrtnership Lаw Firm sebesаr Rp. 950.000.000 ( Sembilаn rаtuslimа 

puluh jutа rupiаh ) 

2) Menghаpus tаgihаn tersebut dаri dаftаr piutаng yаng diаkui sementаrа 

3) Menetаpkаn ongkos perkаrа diperhitungkаn setelаh kepаilitаn berаkhir. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pembayaran Honoharium Jasa advokat dalam Proses Kepailitan dan 

Penunduan Kewajiban Pembayaran Utang 

3.1.1. Urgensi Advokat Dalam Kepailitan 

3.1.1.1. Dasar Hukum  

Dalam Undang Undang Kepailitan dan PKPU telah ditentukan pihak-pihak 

yang dapat mengajukan permohonan pernyataan pailit, menurut pasal 2 Undang 

Undang Kepailitan dan PKPU maka yang dapat menjadi pemohon dalam suatu 

perkara pailit adalah salah satu dari pihak sebagai berikut :55 

1. Pihak Debitor Itu Sendiri 

2. Salah satu atau lebih dari pihak kreditor 

3. Pihak kejaksaan jika menyangkut dengan kepentingan umum 

4. Pihak Bank Indonesia jika menyangkut dengan kepentingan umum 

5. Pihak badan Pengawasan pasar modal jika debitornya adalah 

perusahaan efek, bursa efek, lembaga kliring dan penjaminan, serta 

lembaga penyimpanan dan penyelesaian. 

6. Menteri keuangan jika debitornya perusahaan asuransi, reasuransi, 

dana pensiun, atau BUMN yang bergerak dibidang kepentingan 

publik. 

                                                           
55Munir Fuady, Hukum Pailit dalam Teori Dan Praktek, Citra Aditya Bakti, Bandung, 

2014, hal. 35 
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Sementara itu secara tegas juga diatur dalam ketentuan Pasal 7 ayat (1) 

Undang Undang No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang, yang menyatakan : 

“ Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6, Pasal 10, Pasal 11, 

Pasal 12, Pasal 43, Pasal 56, Pasal 57, Pasal 58, Pasal 68, Pasal 161, Pasal 171, 

Pasal 207, dan Pasal 212 harus diajukan oleh seorang Advokat “. 

Mencermati keberadaan pasal-pasal diatas, yang tidak secara tegas 

mengatur batasan atau kapasitas “ Kuasa “  yang ditunjuk sebagai wakil dalam 

persidangan, dalam arti bisa saja Advokat atau boleh juga siapa saja yang dipercaya 

sebagai Kuasanya (dalam praktek disebut sebagai Kuasa insidentil atas ijin Ketua 

Pengadilan). 

Permohonan Kepailitan tersebut wajib diajukan melalui seorang Advokat 

kecuali jika pemohonnya adalah kejaksaan,Bank Indonesia, Bappepam atau 

menteri keuangan. Ketentuan ini merupakan satu kemajuan dalam hukum acara 

perdata, karena dalam hukum acara perdata (biasa) tidak ada ketentuan mengenai 

kewajiban bahwa gugatan harus dikuasi oleh advokat.56 

Secara filosofi dari ketentuan yang ada dalam Undang Undang Kepailitan 

dan PKPU ini adalah bahwa proses beracara pada peradilan kepailitan khususnya 

pada pengadilan niaga menekankan pada efisiensi dan efektivitas beracara. Dengan 

melalui Advokat maka diharapkan proses beracara tidak mengalami kendala teknis 

sebab advokat dianggap tahu hukum beracara dan hukum kepailitan. 

                                                           
56M Hadi Shubhan, Hukum Kepailitan Prinsip, Norma, dan Praktik di Pengadilan, 

Kencana, Jakarta,2008, hlm 120 
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Advokat merupakan salah satu unsur lembaga / pranata yang turut berperan 

penting dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU), hal mana disebabkan undang-

undang ini telah memberikan kewenangan secara khusus (keistimewaan) kepada 

lembaga Advokat.  Secara jelas dan tegas Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 

tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) telah 

mengatur peran dan keberadaan Advokat, walaupun sebaliknya Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2013 Tentang Advokat, tidak terdapat sesuatu  hal yang menjadi 

kontribusi atas Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) melalui aturan dalam pasal-

pasalnya . 

Keadaan ini menunjukkan bahwa keberadaan Advokat, dalam tatanan 

hukum Indonesia semakin dibutuhkan, tidak hanya untuk melakukan pembelaan 

diri terdakwa dalam sebuah perkara pidana, tetapi juga dapat berperan sebagai 

Kuasa Hukum bagi para pihak (Penggugat / Tergugat) dalam perkara perdata, dan 

ternyata peran sedemikian juga telah memasuki ranah didalam perkara Kepailitan 

dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) . 

Adapun pengaturan hukum yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 2003 tentang Advokat, sebagai pintu masuk kedalam Undang-Undang 

Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran 

Utang (PKPU), adalah sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat (1), yang menyatakan 

: 
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“Advokat adalah orang yang berprofesi memberi jasa hukum, baik di dalam 

maupun di luar pengadilan yang memenuhi persyaratan berdasarkan ketentuan 

Undang-Undang ini“. 

Adapun jasa hukum dimaksudkan dalam Pasal 1 ayat (1) diatas adalah jasa 

yang diberikan Advokat berupa memberikan konsultasi hukum, bantuan hukum, 

menjalankan kuasa, mewakili, mendampingi, membela, dan melakukan tindakan 

hukum lain untuk kepentingan hukum klien, yang dilakukan dengan iktikad baik 

untuk menjalankan tugas profesi demi tegaknya keadilan berdasarkan hukum untuk 

membela kepentingan kliennya, dalam setiap tingkat pengadilan di semua 

lingkungan peradilan. 

Jika dilihat dari penggunaan Jasa Hukum Advokat di dalam pasal 1 ayat 3 

Undang Undang nomor 13 Tahun 2013 :   

“Jasa Hukum adalah jasa yang diberikan Advokat berupa memberikan 

konsultasi hukum, bantuan hukum, menjalankan kuasa, mewakili, mendampingi, 

membela, dan melakukan tindakan hukum lain untuk kepentingan hukum klien” 

Yang dimaksud dalam pasal tersebut adalah fungsi memberikan jasa hukum 

advokat yang di atur dalam undang undang nomor 18 tahun 2003 yang intinya 

memberika jasa hukum kepada klien. Dalam memberikan jasa hukum seorang 

advokat dapat meminta Honoharium atas jasa hukum yang telah diberikan kepada 

klien. Di dalam undang undang advokat sendiri diatur mengenai pengertian dari 

Honoharium yang tertera dalam pasal 1 ayat 7 : 
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“Honorarium adalah imbalan atas jasa hukum yang diterima oleh Advokat 

berdasarkan kesepakatan dengan Klien.” 

Artinya dalam menggunakan jasa advokat jika memang di dasari oleh 

kesepakatan dengan klien maka tidak dilarang advokat meminta Honoharium 

kepada Klien. Hal ini di perkuat di dalam pasal 21 ayat 1 dan 2 yang berbunyi :57 

Pasal 21 : 

(1) Advokat berhak menerima Honorarium atas Jasa Hukum yang telah 

diberikan kepada Kliennya. 

(2) Besarnya Honorarium atas Jasa Hukum sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) ditetapkan secara wajar berdasarkan persetujuan kedua belah pihak. 

 

3.1.1.2. Hubungan hukum antara advokat dengan pengguna jasa hukum 

advokat yang timbul karena perjanjian 

Hubungan antara Advokat dan klien adalah hubungan hukum yang timbul 

dari adanya perjanjian pemberian kuasa. Dalam perjanjian pemberian kuasa antara 

advokat dan klien tersebut tertuang hak-hak dan kewajiban-kewajiban masing-

masing sebagai pihak-pihak. Secara sederhana dapat digambarkan bahwa atas dasar 

perjanjian pemberian kuasa tersebut klien memberikan kewenangan kepada 

advokat untuk melaksanakan kuasa yang diberikan padanya dan bagi advokat ia 

berhak menerima honorarium dari pelaksanaan kuasa tersebut sebagai upah atau 

tegen prestasi. 

Jika melihat adanya suatu perjanjian yang dibuat antara advokat dengan klien 

justru pasti akan menimbulkan hak dan kewajiban didalamnya. Karena perjanjian 

merupakan suatu perbuatan yang berkaitan dengan hukum dan perbuatan yang 

                                                           
57Undang Undang Nomor 18 tahun 2003 tentang Advokat 
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berkaitan dengan akibat hukum. Perjanjian juga bisa disebut sebagai perbuatan 

untuk memperoleh seperangkat hak dan kewajiban yaitu akibat-akibat hukum yang 

merupakan konsekwensi. Perbuatan hukum dalam perjanjian merupakan 

perbuatan- perbuatan untuk melaksanakan sesuatu yaitu memperoleh seperangkat 

hak dan kewajiban yang disebut prestasi. Pengertian Perjanjian Kerjasama dapat 

kita lihat yaitu Suatu perbuatan dengan mana satu pihak atau lebih mengikatkan 

dirinya terhadap satu orang atau lebih (Pasal 1313 KUH Perdata). Suatu perjanjian 

antara dua orang atau lebih yang menciptakan kewajiban untuk berbuat atau tidak 

berbuat suatu hal yang khusus (Black’s Law Dictionary)58.  

Perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang berjanji kepada pihak lain 

atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. Melalui 

perjanjian terciptalah perikatan atau hubungan hukum yang menimbulkan hak dan 

kewajiban bagi masing-masing pihak yang membuat perjanjian. Secara yuridis 

pengertian perjanjian terdapat pada Pasal 1313 KUHPerdata yang berbunyi: Suatu 

perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan 

dirinya terhadap satu orang lainnya atau lebih”.59 Dilihat dari bentuknya perjanjian 

itu dapat berupa suatu perikatan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan 

yang diucapkan atau ditulis.60 

Jika dilihat dari pengertian di dalam pasal 1313 Kitab undang undang hukum 

perdata maka seharusnya perjanjian yang di lakukan antara Advokat dan Klien 

                                                           
58Black Law Dicteneory, hal 8o 
59 Purwahid Patrik, Dasar-Dasar Hukum Perikatan, Mandar Maju, Bandung, 1994, hal. 

49 
60 Hasanudin Rahman, Legal Drafting, PT Citra aditya Bakti, Bandung, 2000, hal. 4 
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dapat memenuhi unsur unsur tersebut, dan akibat hukum yang di dapat jika salah 

satu pihak yang ingkar dapat di katakan wanprestasi. 

Adanya hak dan kewajiban dalam suatu perjanjian juga dapat dikatakan 

sebagai suatu Utang Piutang. Menurut Munir Fuady Hutang piutang adalah dalam 

koridor hukum perdata, yaitu aturan mengatur hubungan antara orang yang satu 

dengan orang yang lainnyadengan menitik beratkan pada kepentingan perseorangan 

atau pribadi. Dalam hutang piutang terdapat sekurangnya dua pihak kreditur(yang 

berpiutang) dan debitur (yang berhutang).61 

Debitur wajib untuk suatu prestasi,yang dapat berupa kewajiban berbuat 

(melunasi hutang) atau tidak berbuat (ingkar janji pada hutangnya) sehingga disebut 

wan-prestasi. Prestasi itu harus tertentu dan dapat ditentukan,wajib di ketahui dan 

ditetapkan (perjanjian jelas), prestasi harus mungkin dan halal, serta prestasi harus 

berupa perbuatan satu kali dengan sifat sepintas lalu (ada sebuah benda atau 

berulang-ulang/terus meneruscontohnya pada sewa menyewa dan perjanjian kerja) 

Tentunya sangat menarik untuk dibahas penggunaan Advokat dalam proses 

kepailitan, oleh karena dalam Undang-Undang Kepailitan dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) terdapat upaya hukum Kasasi dan 

Peninjauan Kembali (sebagaimana diatur dalam Pasal 11 sampai dengan Pasal 14 

Undang Undang Kepailitan dan PKPU), sebab dalam perkara-perkara kepailitan 

dan PKPU dapat dan sangat berpotensi untuk diajukan upaya hukum.   

                                                           
61Munir Fuady, ,Hukum Pailit:dalam teori dan praktik, Citra Aditya Bakti,Bandung, 2004, 

hal 19 
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Dalam kondisi perkara kepailitan diajukan upaya hukum  Kasasi atau 

Peninjauan Kembali, sementara dalam Pasal 7 Undang Undang Kepailitan dan 

PKPU yang meliputi Pasal 11 sampai dengan Pasal 14 Undang Undang Kepailitan 

dan PKPU yang mensyaratkan bahwa upaya hukum Kasasi dan Peninjauan 

Kembali haruslah diajukan oleh seorang Advokat, tentunya keberadaan Kuasa 

Kreditor yang semula telah menunjuk Kuasa insidentil atas ijin Ketua Pengadilan, 

sebagai “ Kuasa “ menjadi tidak berlaku atau tidak bermanfaat, karena secara 

hukum pengajuan upaya hukum dimaksud haruslah diajukan oleh seorang Advokat. 

Kondisi ini, tentunya akan merugikan pihak berperkara karena harus mencari 

Advokat dengan segera mungkin, mengingat tenggang waktu dalam mengajukan 

upaya hukum mempunyai jangka waktu yang terbatas, dan dampak berdampak 

gagal untuk mengajukan upaya hukum. 

Jika dilihat dalam pasal 25 Undang Undang Kepailitan dan PKPU ini akan 

menjadikan hal yang sama dalam pembayaran Honoharium Advokat, Yaitu “Semua 

perikatan Debitor yang terbit sesudah putusan pernyataan pailit tidak lagi dapat 

dibayar dari harta pailit, kecuali perikatan tersebut menguntungkan harta pailit” 

 Dalam hal pengajuan Kasasi dan Peninjauan Kembali keberadaan Advokat 

juga sangat penting, tetapi hal ini akan menimbulkan konsekuensi hukum yang 

sama pada awal proses kepailitan karena akan menimbulkan honoharium seperti 

yang dikatakan diatas, dalam kejadian ini jika Kasasi atau Peninjauan Kembali 

dilakukan oleh Debitur yang harus menggunakan advokat ada honoharium yang 

harus dibayar oleh debitur kepada Advokat. 

            Disisi lainnya, yang tidak kalah penting dibahas adalah keberadaan Advokat 

didalam proses hukum Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 
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(PKPU) di Pengadilan Niaga, haruslah mempunyai tujuan dapat mewujudkan 

pencapaian kinerja secara maksimal.  Tentunya semua elemen yang terlibat dalam 

penyelesaian Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) di 

persidangan Pengadilan Niaga, baik itu Hakim Pemutus, Hakim Pengawas, Kurator 

/ Pengurus, Advokat, Kreditor maupun Debitor harus memiliki pemahaman yang 

saling bersinergi. 

3.1.1.3. Pembayaran Honoharium sesuai dengan perjanjian 

Salah satu praktisi advokat yaitu Bimo Prasetio mengungkapkan Tidak ada 

ketentuan mengenai penetapan biaya jasa hukum oleh advokat. Namun pada 

umumnya, penentuan jasa hukum biasanya didasarkan pada beberapa variabel 

seperti tingkat kerumitan perkara, penggunaan waktu dalam menangani perkara, 

serta nilai perkara itu sendiri. Tidak ada komponen yang pasti ataupun persentase 

penghitungan biaya. Pada prinsipnya mengenai biaya penanganan suatu perkara 

merupakan kesepakatan antara advokat dengan klien.62 

Di dalam proses pembayaran Honoharium jasa hukum advokat tidak ada 

batasan sesuatu honoharium akan dibayar pada saat tertentu, karena semuanya 

dengan cara mekanisme yang ada dalam suatu perjanjian antara Advokat dengan 

pengguna jasa hukum advokat. Jika melihat pertimbangan majelis hakim : 

1) Menimbang bahwa dengan memperhatikan bukti-bukti tersebut dan 

pernyataan debitur pailit bahwa jasa hukum dari TR Partnership Law Firm 

belum dibayar Majelis Hakim berpendapat sebagai berikut : 

                                                           
62Bimo Prasetyo,hal 13 
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a. Bahwa, Penawaran jasa hukum TR Partnership Law firm, dengan 

ditandatangani surat kuasa berarti sudah dibayarkan jasa hukumnya. 

b. Bahwa peryataan debitor pailit ( Suharman Wiradjaja  ), yang 

menyatakan jasa hukum dari TR Partnership Law firm belum 

dibayar. 

Hakim menyebutkan bahwa honoharium advokat seharusnya dibayarkan 

pada awal setelah penandatanganan Kuasa, bahwa majelis hakim hanya 

mempertimbangkan konsep pembayaran pasti dilakukan diawal, dan majelis hakim 

tidak mempertimbangkan bukti bukti yang sudah dilampirkan oleh Pemohon Yaitu 

TR Partnership. Bahwa di dalam alat bukti yang diajukan oleh Pemohon TR 

Partnership yaitu Proposal Perjnajian Jasa Hukum yang dijadikan sebagai alat 

bukti, dapat dilihat jelas bahwa alat bukti tersebut seharusnya dapat dijadikan 

pertimbangan hakim. Dalam hal ini seharusnya hakim mempertimbangkan peran 

dan fungsi Advokat didalam kepailitan sangat penting, Menurut  Canon 7 dari Code 

of Professional Responsibility dari Advokat di Amerika Serikat bahwa Advokat 

haruslah mewakili kliennya secara habis-habisan (zealous) dalam batas-batas 

hukum yang berlaku. “A lawyer should represent a client zealously within the 

bounds of the law”63 

3.1.2. Honoharium Jasa Advokat Sebagai tagihan dalam Boedel Pailit ( 

Studi putusan 03/Pdt.Sus-RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst Jo 

Nomor 03/Pdt.Sus-PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst.) 

Dalam Posisi Kasus ini bahwa Pemohon yaitu TR Partnership memiliki 

hubungan hukum dengan Tuan Suharman Wiradjaja ( dalam Pailit ) dengan hal 

                                                           
63 Munir Fuady, Dalam Profesi Mulia (Etika Profesi Hukum Bagi Hakim, Jaksa, Advokat, 

Notaris, Kurator, dan Pengurus), Citra Aditya Bakti, Bandung, 2005, hlm. 33-34. 
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pemberian Jasa Hukum dan pendampingan hukum sesuai prosedur dalamproses 

kepailitan mulai dari Permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang yang 

teresgister perkara No.16/Pdt.SUS-PKPU/2016/PN.Niaga.Jkt.Pst, Permohonan 

Pernyataan Pailit dengan resgister Perkara 57/Pdt.SUS/Pailit?2016/ 

PN.Niaga.Jkt.Pst, Dan Juga dalam Permohonan Pembatalan Perdamaian yang 

teregister dengan Nomor 03/Pdt/Sus-Pembatalan Perdamaian/2017/ 

PN.NIAGA.JKT.PST  jo No.16/Pdt.Sus-PKPU/2016/PN.NIAGA.JKT.PST, biaya 

Jasa Hukum Dalam mengajukan Upaya Hukum Kasasi sehubungan dengan Putusan 

Pembatalan Perdamaian, bahwa TR Partnership dalam mendapingi kepentingan 

hukum Tuan Suharman Wiradjaja ( dalam Pailit ) dalam proses Kepailitan dan 

PKPU, terhadap jasa hukum tersebut diatas seluruhnya hingga saat ini belum 

dilakukan pembayaran sehingga pada saat dinyatakan pailit debitur pailit belum 

memberikan honoharium terhadap TR Partnership, sehingga TR Partnership 

mengajukan tagihan kepada Tim Kurator Tuan Suharman Wiradjaja ( dalam Pailit 

) sesuai dengan ketentuan dan jangka waktu yang telah diterbitkan. 

Pada saat rapat pencocokan piutang dan verifikasi pajak yang dilaksanakan 

pada tanggal 28 Agustus 2017 Tim Kurator Suharman Wiradjaja (Dalam Pailit) 

melalui Bapak Sahat Marulitua Sidabukke selaku kurator menyatakan dan 

menerima daftar piutang yang diakui sementara oleh tim kurator terhadap tagihan 

TR Partnership sebesar Rp. 950.000.000 ( Sembilan ratus lima puluh juta ) 

Bahwa pemohon Tuan Tofani Kadir dan juga sebagai Kreditur Pemohon 

dalam Proses Kepailitan dan PKPU keberatan atas tagihan yang dikeluarkan untuk 

TR Partnership kepada Tuan Suharman Wiradjaja (dalam Pailit). Sehingga antara 
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Pemohon I dan Pemohon II mengajukan Renvoi Prosedur terhadap Tim Kurator 

Suharman Wiradjaja ( dalam Pailit) sebagai TERMOHON. 

3.1.2.1. Konsep Hukum Perdata dalam Proses Kepailitan dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang 

Adapun akibat dari hukum kepailitan secara umum seperti yang tercantum 

dalam Undang Undang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 

Nomor 37 tahun 2004  lebih lanjut dalam pasal 21 Undang Undang Kepailitan dan 

PKPU menerangkan bahwa harta pailit meliputi semua harta kekayaan Debitur, 

yang ada pada saat pernyataan pailit diucapkan serta semua kekayaan yang 

diperolehnya selama Kepailitan. 64 

Pasal 21 menyebutkan :  

“ Kepailitan Meliputi seluruh kekayaan dibitor pada saat putusan 

pernyataan pailit diucapkan serta segala sesuatu yang diperoleh selama kepailitan”  

dan selanjutnya dalam pasal 22 disebutkan ketentuan dalam pasal 21 tidak 

berlaku terhadap :65 

a) Benda termasuk hewan yang benar benar dibutuhkan bukan oleh debitor 

sehubungan perkerjaannya, perlekanapannya, alat-alat medis yang 

dipergunakan untuk kesehatan, tempat tidur dan perlengkapannya 

dipergunakan oleh debitor dan keluarganya, dan bahan makanan untuk 30 

(tiga puluj) hari bagi debitor dan keluarganya, yang terdapat ditempat itu. 

                                                           
64Imran Nating, Peranan dan Tanggung Jawab Kurator dalam pengurusan dan 

pemberesan harta pailit, Rajawali Pers, Jakarta, 2004, hal. 45 
65Undang Undang Nomor 37 tahun 2004 tentang Kepailitan dan PKPU  
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b) Segala sesuatu yang diperoleh debitor dari pekerjaannya sendiri sebagai 

oenggajian dari suatu jabatan atau jasa, sebagai upah, pensiun, uang tunggu 

atau uang tunjangan, sejauh yang ditentukan oleh hakim pengawas;atau 

c) Uang yang diberikan kepada debitor untuk memenuhi suatu kewajiban 

memberi nafkah menurut Undang Undang. 

Perikatan Debitor sesudah ada Putusan Pernyataan pailit, apabila debitor 

sudah dinyatakan pailit kemudian timbul perikatan, maka perikatan tersebut tidak 

dibayar dari harta pailit, demikian ditentukan dalam pasal 25 Undang Undang 

Kepailitan dan PKPU, yang menyebutkan “Semua perikatan Debitor yang terbit 

sesudah putusan pernyataan pailit tidak lagi dapat dibayar dari harta pailit, kecuali 

perikatan tersebut menguntungkan harta pailit.” 

 Kedua ketentuan tersebut juga dapat di Tarik lebih dalam lagi ketika 

perbuatan hukum debitor pailit dilakukan selama proses kepailitan, Undang 

Undang Kepailitan dan PKPU mengatur mengenai ini di dalam pasal 27 Undang 

Undang Kepailitan dan PKPU yaitu: 66 Selama berlangsungnya kepailitan tuntutan 

untuk memperoleh pemenuhan perikatan dari harta pailit yang ditujukan terhadap 

debitor pailit, hanya dapat diajukan dengan mendaftarkannya untuk dicocokan. 

Dengan adanya pengaturan perundang undangan mengenai hal tersebut 

maka, langkah hukum yang dilakukan oleh TR PARTNERSHIP dengan 

memasukan tagihan honoharium jasa advokat kepada kurator sudah sesuai dengan 

koridor hukum, dengan dimasukannya kedalam daftar piutang yang diakui oleh 

Kurator seharusnya syarat untuk dapat dikatakan tagihan yang dapat dimasukan 

kedalam Boedel pailit telah memenuhi syarat. 

                                                           
66Pasal 27 Undang Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan PKPU 
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Bahwa Kurator disini sudah bertindak sesuai dengan pasal 69 ayat 1 

Undang Undang Kepailitan dan PKPU dalam menjalankan Proses Pengurusan dan 

Pemberesan harta pailit dalam hal Pengurusan sesudah putusan pailit kurator 

mengumumkan ikhwal kepailitan, melakukan penyegelan harta pailit, 

pencatatan/pendaftaran harta pailit, melanjutkan usaha debitur, membuka surat-

surat telegram debitur pailit, mengalihkkan harta pailit. melakukan penyimpanan 

harta pailit, mengadakan perdamaian guna menjamin suatu perkara yang sedang 

berjalan atau mencegah timbulnya suatu perkara67. Sejak diucapkannya putusan 

pailit, debitur yang dinyatakan pailit sudah kehilangan haknya untuk menguasai 

dan mengurus harta pailit karena Penguasaan dan pengurusan pailit diserahkan 

kepada kurator.  

Jika dilihat dari peran kurator justru secara filosofis sebenernya kurator 

adalah perwakilan yang diutus oleh pengadilan untuk pengurusan dan pemberesan 

harta pailit, yang artinya kurator dipercaya oleh pengedilan untuk dapat 

menjalankan tugas dan fungsinya secara ahli dan independent, kepastian hukum 

kurator untuk melangkah dalam menjalankan tugasnya di lindungi oleh pengadilan. 

Dalam hal mengeluarkan tagihan kurator yang diberikan kewenangan sesuai 

dengan pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan PKPU, yang artinya kurator 

memasukan kedalam daftar piutang yang diakui sedangkan lainnya ke daftar 

tagihan sementara piutang yang tidak diakui dipisahakan kedalam daftar tersendiri. 

Dalam pertimbangan dan urutan hukum untuk Kurator dalam menentukan jenis 

jenis dari masing-masing kreditor, Sehubungan dengan Penjelasan Pasal 2 ayat (1) 

tersebut, yaitu : 

                                                           
67 Undang Undang Nomor 37 tahun 2004 Tentang Kepailitan dan PKPU 
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“Yang dimaksud dengan “kreditor” dalam ayat ini adalah baik kreditor 

konkuren, kreditor perferen, maupun kreditor separatis” 

Pembagian kreditur dalam kepailitan sesuai dengan prinsip structured 

creditors atau prinsip structured prorata yang diartikan sebagai prinsip yang 

mengklasifikasikan atau mengelompokkan berbagai macam kreditur sesuai dengan 

kelasnya masing-masing antara lain kreditur separatis, preferen, dan konkruen. 

Pembagian hasil penjualan harta pailit, dilakukan berdasarkan urutan prioritas di 

mana kreditur yang kedudukannnya lebih tinggi mendapatkan pembagian lebih 

dahulu dari kreditur lain yang kedudukannya lebih rendah, dan antara kreditur yang 

memiliki tingkatan yang sama memperoleh pembayaran dengan asas prorata (pari 

passu prorata parte). 

Kreditur separatis adalah kreditur pemegang hak jaminan terhadap hipotek, 

gadai, hak tanggungan, dan jaminan fidusia. Kreditur preferen adalah kreditur yang 

mempunyai hak mendahului karena sifat piutangnya oleh undang-undang diberi 

kedudukan istimewa. Kreditur preferen terdiri dari kreditur preferen khusus 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1139 KUHPerdata, dan kreditur preferen umum 

sebagaimana diatur dalam Pasal 1149 KUHPerdata.  

Kreditur konkuren adalah kreditur yang mempunyai hak mendapatkan 

pelunasan secara bersama-sama tanpa hak yang didahulukan, dihitung besarnya 

piutang masing-masing terhadap piutang secara keseluruhan dari seluruh harta 

kekayaan debitur. Kreditur konkruen merupakan kreditur yang biasa yang tidak 

dijamin dengan gadai, jaminan fidusia, hipotik, dan hak tanggungan dan 

pembayarannya dilakukan secara berimbang. Kreditur inilah yang umum 

melaksanakan prinsip pari passu prorata parte, pelunasan secara bersama-sama 
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tanpa hak yang didahulukan, dihitung besarnya piutang masing-masing terhadap 

piutang secara keseluruhan dari seluruh kekayaan debitur 

Dari penjelasan diatas diperkuat dengan penjabaran menurut dasar 

pertimbangan Kurator dalam proses Kepailitan sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 Perbedaan jenis – jenis kreditur dalam Kepailitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Penjelasan diatas Tim Kurator Debitur Pailit ( Tuan Suharman 

Wiradjaja ) dalam Perkara Nomor RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst Jo 

Nomor 03/Pdt.Sus-PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst. Memasukan 

TR Partnership sebagai Kuasa Hukum dari Debitur Pailit Tuan Suharman Wiradjaja 

dalam pemberian Jasa Hukum Kepada Debiur Pailit Kedalam daftar Piutang yang 

KREDITUR 
KREDITUR 

SEPARATIS 

( Pasal 1133 ) 
 

KREDITUR 

PREFEREN 

( Pasal 1139 & 1149 ) 

 

 Hak Tanggungan ( Pasal 1 ayat 1 

dan 6 UUHT ) 

 Gadai ( Pasal 1155 KUHPerdata ) 

 Fidusia ( Pasal 27 dan 15 UU 

Fidusia ) 

 Hak Retain ( Pasal 1812 

KUHPerdata ) 

KREDITUR 

KONKUREN 

( Pasal 1131 ) 

 Pajak, UU Perpajakan dan 

Buruh ( Putusan MK No. 

67/PUU-XI/2013 
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diakui Kurator dengan Mengklasifikasikannya kedalam Kreditur Konkuren karena 

menurut Pasal 1131 KUHPerdata : 

“Segala barang-barang bergerak dan tak bergerak milik debitur, baik yang sudah 

ada maupun yang akan ada, menjadi jaminan untuk perikatan-perikatan perorangan 

debitur itu.” 

Didalam daftar tagihan tersebut biasanya terjadi bantahan atas tagihan yang 

dikeluarkan oleh kurator tersebut, Undang Undang Kepailitan sudah mengatur di 

dalam pasal 127 ayat 1, tetapi dalam prakteknya didal pasal 127 ayat 1 ini 

berdampak kepada ketidakpastian hukum yang dilakukan oleh kurator karena 

diberikan ruang untuk dibantah. Didalam kasus ini honoharium advokat yang sudah 

diatur didalam Undang Undang Nomor 18 tahun 2003 tentang advokat yang tertera 

dalam pasal 21 ayat 1 dan ayat 2 :68 

 (1) Advokat berhak menerima Honorarium atas Jasa Hukum yang telah 

diberikan kepada Kliennya.  

(2) Besarnya Honorarium atas Jasa Hukum sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditetapkan secara wajar berdasarkan persetujuan kedua belah 

pihak. 

 

Seperti yang kita ketahui dalam pasal 1131 Kitab Undang Undang Hukum 

Perdata mengatur tentang kedudukan harta pihak peminjam adalah sepenuhnya 

merupakan perikatan atas utangnya, ini bisa di artikan sama dengan adanya Hak 

dan Kewajiban yang berdampak utang. Pasal 1131 Kitab Undang Undang Hukum 

Perdata menetapkan bahwa semua harta pihak peminjam, baik yang berupa harta 

                                                           
68Undang Undang Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat 
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bergerak maupun yang tidak bergerak, baik yang sudah ada maupun yang akan ada 

dikemudian hari merupakan jaminan atas perikatan utang pihak peminjam. Lalu 

diperjelas didalam pasal 1132 Kitab Undang Undang Hukum Perdata yang 

mengatakan bahwa harta kekayaan debitur menjadi jaminan secara bersama – sama 

bagi semua kreditur yang memberikan hutang kepadanya. 

Honoharium yang timbul dari hubungan hukum antara advokat dengan 

klien adalah didasari oleh perjanjian yang isinya adalah kesepakatan para pihak, 

Didalam Kita Undang Undang Hukum Perdata bahwa didalam melakukan 

perjanjian supaya perjanjian dapat dikatakan sah maka harus memenuhi unsur – 

unsur yang tertera di dalam Pasal 1320 Kitab Undang Undang Hukum Perdata yaitu 

:69 

1. Adanya kesepakatan kedua belah pihak. 

Maksud dari kata sepakat adalah, kedua belah pihak yang membuat 

perjanjian setuju mengenai hal-hal yang pokok dalam kontrak. 

 

2.Kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum. 

Asas cakap melakukan perbuatan hukum, adalah setiap orang yang sudah 

dewasa dan sehat pikirannya. Ketentuan sudah dewasa, ada beberapa pendapat, 

menurut KUHPerdata, dewasa adalah 21 tahun bagi laki-laki,dan 19 th bagi wanita. 

 

3.Adanya Obyek. 

Sesuatu yang diperjanjikan dalam suatu perjanjian haruslah suatu hal atau 

barang yang cukup jelas. 

 

4.Adanya kausa yang halal. 

Pasal 1335 KUHPerdata, suatu perjanjian yang tidak memakai suatu sebab 

yang halal, atau dibuat dengan suatu sebab yang palsu atau terlarang, tidak 

mempunyai kekuatan hukum. 

 

Menurut Salim HS, Perjanjian adalah "hubungan hukum antara subjek yang 

satu dengan subjek yang lain dalam bidang harta kekayaan, dimana subjek hukum 

yang satu berhak atas prestasi dan begitu juga subjek hukum yang lain 

                                                           
69Kitab Undang Undang Hukum Perdata Pasal 1320 
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berkewajiban untuk melaksanakan prestasinya sesuai dengan yang telah 

disepakatinya.”70 

Menurut R. Subekti, “Suatu perjanjian juga dinamakan persetujuan, karena 

dua pihak itu setuju untuk melakukan sesuatu”.71Jika dalam hal Proposal 

Penawaran Jasa Hukum yang telah disetujui oleh debitur pailit maka menurut 

ketentuan pasal 1313 Kitab Undang Undang Hukum perdata yang berbunyi : 

“ Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih 

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih” 

Perjanjian atau persetujuan merupakan terjemahan dari overeenkomst, 

Pasal 1313 KUH Perdata dinyatakan suatu persetujuan adalah suatu perbuatan 

dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain 

atau lebih. Perjanjian atau persetujuan (overeenkomst) yang dimaksud dalam Pasal 

1313 KUH Perdata hanya terjadi atas izin atau kehendak (toestemming) dari semua 

mereka yang terkait dengan persetujuan itu, yaitu mereka yang mengadakan 

persetujuan atau perjanjian yang bersangkutan.72Rumusan dalam Pasal 1313 KUH 

Perdata menegaskan bahwa perjanjian mengakibatkan seseorang mengikatkan 

dirinya terhadap orang lain.73 

Hubungan itu tercipta oleh karena adanya tindakan hukum rechtshandeling. 

Tindakan/perbuatan hukum yang dilakukan oleh pihak-pihaklah yang 

menimbulkan hubungan hukum perjanjian, sehingga terhadap satu pihak diberi hak 

                                                           
70 Salim HS, Hukum Kontrak, Teori & Tekriik Penyusunan Kontrak,  Sinar Grafika, 

Jakarta, 2008, hal. 27 
71 R. Subekti dan R. Tjitrosudibio., Terjemahan KUH.Perdata, Pradnya Paramita, Jakarta, 

1994, hal.306. 
72 Komar Andasasmita, Notaris II Contoh Akta Otentik Dan Penjelasannya, Cetakan 2, 

Ikatan Notaris Indonesia Daerah Jawa Barat, Bandunf, 1990, hlm. 430 
73 Karitini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Perikatan Yang Lahir dari Perjanjian, Raja 

Grafindo Perkasa, Jakarta, 2003, hlm. 92 



 

66 
 

 
 

oleh pihak yang lain untuk memperoleh prestasi. Sedangkan pihak yang lain itupun 

menyediakan diri dibebani dengan kewajiban untuk menunaikan prestasi.Dengan 

kata lain, sumber perikatan itu adalah perjanjian dan undang-undang. Dalam 

perikatan yang terjadi karena perjanjian, para pihak dengan sengaja bersepakat 

saling mengikatkan diri, dalam perikatan tersebut para pihak memiliki hak dan 

kewajiban yang harus dipenuhi. Kewajiban untuk memenuhi perikatan tersebut 

dipertegas dengan ketentuan Pasal 1338 KUHPerdata yang menyatakan 

kesepakatan yang dibuat para pihak merupakan undang-undang bagi mereka. 

Sebagai undang-undang, tentu pihak yang berjanji memenuhi prestasinya harus 

melaksanakannya, sebaliknya akan ada sanksi jika tidak dipenuhi. Pasal 1338 KUH 

Perdata dikutip sebagai berikut:74 

“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang 

bagi mereka yang membuatnya.” 

Dari keterangan diatas bahwa dengan adanya Pernyataan pailit Terhadap 

Tuan Suharman Wiradjaja ( dalam Pailit ) menurut pasal 1313 dan pasal 1131 Kitab 

Undang Undang Hukum Perdata sudah memberikan kewenangan untuk 

pelaksanaan Undang Undang Tersebut. Jika dilihat dari fakta hukum yang ada, 

maka fakta – fakta yang ada menunjukan bahwa Pemohon Yaitu TR Partnership 

telah sesuai untuk dapat memasukan Proposal Jasa Hukum dalam mendapingi 

kepentingan Hukum Tuan Suharman Wiradjaja selama proses Kepailitan, dan 

pendapat kurator dengan memasukannya kedalam daftar piutang yang diakui oleh 

kurator sudah tepat, karena didasari oleh perjanjian. 

                                                           
74Pasal 1338 Kitab Undang Undang Hukum Perdata 
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Sehingga dari putusan Pengadilan Niaga dalam Renvoi Prosedur dasar 

pertimbangan majelis hakim sangat memberatkan TR Partnership ketika 

dikorelasikan dengan psal 50 ayat 1 Undang Undang Nomor 49 tahun 2009 tentang 

kekuasaan kehakiman menegaskan Putusan pengadilan harus memuat alasan dasar 

putusan.75 Karena selama ini lembaga yang paling fundamental dalam penyelesaian 

proses kepailitan adalah Pengadilan Niaga. Pengadilan telah ditunjuk secara 

Khusus untuk menangani perkara kepailitan.76 

Berkaitan dengan pembayaran honoharium advokat di dalam Putusan 

Pengadilan Niaga dengan nomor Putusan 03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/PN.Niaga.Jkt.Pst    Jo    Nomor 03/Pdt.Sus-

PembatalanPerdamaian/2017/PN.Niaga.Jkt.Pst. Maka sudah jelas bahwa 

pembatalan atau tidak diakuinya Proposal Jasa Hukum dalam mendapingi 

kepentingan Hukum Tuan Suharman Wiradjaja selama proses Kepailitan 

berdampak dengan tidak dibayarnya Honoharium Advokat TR PARTNERSHIP 

yang telah mendapingin Tuan Suharman Wiradjaja ( dalam Pailit ) selama Proses 

kepailitan. 

Menurut penulis, pertimbangan hakim Pengadilan Niaga Jakarta Pusat 

dalam Renvoi Prosedur ini tidak tepat karena dalam pembuktiannya Pemohon TR 

Partnership sudah melampirkan Bukti bukti, yang artinya ada kesepakatan yang 

dilakukan oleh Pemohon TR Partnership dengan Debitur pailit Tuan Suharman 

Wiradjaja.  

                                                           
75Undang Undang Nomor 49 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman 
76Theresua Endang Ratnawati, Kajian Terhadap Proses Penyeleisaian Perkara Kepailitan 

dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang di Pengadilan Niaga Jakarta. Jurnal Dinamika 

Hukum Vol.9 No.2 Mei 2009.h .150 



 

68 
 

 
 

Kurator juga sesuai sebaagaimana dasar pertimbangannya Kurator dalam 

Memasukan Honoharium Jasa Advokat kedalam Tagihan Yang Dikeluarkan Oleh 

Kurator yang intinya adalah bawah Kurator menilai didalam alat bukti yang 

diajukan oleh TR Partnership saat verifikasi piutang yang menurut kurator menilai 

bahwa hal mana tidak diketemukan adanya larangan bagi kreditor untuk 

mengajukan piutang dalam kepailitan meskipun belum diajukannya piutang 

tersebut saat proses PKPU. 

3.2. Kepastian Hukum atas tagihan yang dikeluarkan oleh Kurator 

berdasarkan pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan PKPU ( Studi 

putusan 03/Pdt.Sus-RenvoiProsedur/2017/pN.Niаgа.Jkt.Pst Jo 

Nomor 03/Pdt.Sus-PembаtаlаnPerdаmаiаn/2017/PN.Niаgа.Jkt.Pst.) 

Sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan dalam latar belakang 

mengenai Honoharium Advokat yang awalnya di terima dan dimasukan oleh 

Kurator sebagai yang memiliki kewenangan dalam membuat daftar piutang sesuai 

dengan perintah Undang Undang Kepailitan dan PKPU Pasal 117 dan akhirnya 

ditolak oleh hakim dalam mekanisme Revoi Prosedur. Sebagaimana pengertian 

Renvoi Prosedur yang diatur dalam pasal 127 ayat 1 Undang – Undang Nomor 37 

tahun 2004 tentang PKPU & Kepailitan yang menyebutkan : 77“ Dalam ada 

bantahan sedangkan hakim pengawas tidak dapat mendamaikan kedua belah pihak, 

sekalipun perselisihan tersebut telah diajukan ke pengadilan, Hakim Pengawas 

memerintahkan kepada kedua belah pihak untuk menyelesaiakan perselisihan 

tersebut ke Pengadilan” 

                                                           
77Undang Undang nomor 34 tahun 2004 tentang Kepailitan dan PKPU 
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 Mekanisme Renvoi Prosedur ini lahir dari perseturuan antara pihak yang 

tidak sepakat atas tagihan yang dikeluarkan oleh Kurator. Dimana perselisihan 

tersebut tidak bisa didamaikan oleh hakim pengawas, maka hakim pengawas 

memerintahkan kepada para pihak untuk menyelesaiakan perselisihan tersebut di 

Pengadilan. Persidangan kembali dilakukan oleh hakim pengadilan niaga yang 

memutus kepailitan atau hakim yang ditunjuk oleh ketua pengadilan ini sering 

disebut dengan istilah Renvoi Prosedur.78 

Berdasarkan pasal 127 Undang Undang Kepailitan dan PKPU dalam 

bantahan Renvoi Prosedur yang dimaksud tidak menyebutkan pihak siapa saja 

yang dapat mengajukan keberatan, apakah antara kreditur dengan Kurator atau 

kreditur dengan kreditur. Ini dapat memberikan implikasi hukum atau akibat 

hukum yang sangat besar karena jika kreditur dapat mengajukan renvoi prosedur 

terhadap tagihan kreditur lainnya justru membuat kepastian hukum atas tagihan 

yang diakui oleh Kurator semakin dipertanyakan. 

3.2.1. Mekanisme pengurusan yang dilakukan oleh kurator 

Pengurusan adalah mengumumkan ikhwal kepailitan, melakukan 

penyegelan harta pailit, pencatatan/pendaftaran harta pailit, melanjutkan usaha 

debitur, membuka surat-surat telegram debitur pailit, mengalihkkan harta pailit. 

melakukan penyimpanan harta pailit, mengadakan perdamaian guna menjamin 

suatu perkara yang sedang berjalan atau mencegah timbulnya suatu perkara. Sejak 

diucapkannya putusan pailit, debitur yang dinyatakan pailit sudah kehilangan 

haknya untuk menguasai dan mengurus harta pailit. Penguasaan dan pengurusan 

pailit diserahkan kepada kurator. Di dalam penguasaan dan pengurusan harta pailit 

                                                           
78Rachmadi Usman, Dimensi Hukum Kepailitan di Indonesia,Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta, 2004, Hal 100 
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tersebut yang terlibat tidak hanya kurator,tetapi masih ada pihak lainnya. Pihak-

pihak yang terkait dengan pengurusan harta pailit tersebut adalah:  

Dalam hal proses kepailitan, setelah debitur dinyatakan pailit berdsarkan 

putusan pengadilan, sejak tanggal putusan pernyataan pailit diucapkan, Debitur 

demi hukum kehilangan haknya untuk menguasai dan mengurus kekayaannya yang 

termaasuk dalam harta pailit.79 Jadi setelah adanya putusan pailit dilakukan rapat 

verifikasi (pencocokan utang-piutang). Dalam rapat verifikasi ini akan ditentukan 

pertimbangan dan urutan hukum dari masing-masing kreditor, mulai kreditor 

preferen, kreditor separatis, dan kreditor konkuren. Rapat verifikasi dipimpin 

hakim pengawas dengan dihadiri oleh panitera yang bertindak sebagai pencatat, 

debitor yang tidak boleh diwakilkan, kreditoratau kuasanya, dan kurator. Hal-hal 

penting sehubungan dengan rapat verifikasi adalah sebagai berikut: 

a. Pemberitahuan kepada kreditor tentang batas akhir pengajuan piutang pada 

saat rapat verifikasi 

b. Pengajuan piutang dengan bukti tertulis 

c. Pengujian kebenaran piutang 

d. Pembuatan daftar piutang 

e. Pemberitahuan adanya daftar piutang 

f. Pengajuan piutang paling lambat 2 (dua) hari sebelum rapat verifikasi, dan tidak 

ada keberatan dalam rapat verifikasi, kecuali jika debitor diluar wilayah 

Indonesia, seperti yang diatur dalam pasal 133 UU Kepailitan 

 Pada saat dilakukannya pencocokan piutang apabila tidak ditawarkan 

rencana perdamaian atau jika rencana perdamaian yang ditawarkan tidak diterima 

maka kurator atau kreditor yang hadir dalam rapat pencocokan piutang dapat 

                                                           
79 Sutan Remy Sjahdeini,Sejarah, Asas, dan Teori Hukum Kepailitan,Prenadamedia 

Group, Jakarta 2016, hal 348 
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mengusulkan supaya perusahaan debitor pailit dilanjutkan. Usul untuk melanjutkan 

perusahaan debitor pailit dapat diajukan oleh kurator atau kreditor dalam jangka 

waktu 8 hari setelah putusan penolakan pengesahan perdamaian memperoleh 

kekuatan hukum tetap. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan nilai harta pailit 

sehingga ketika pembagian harta pailit jumlahnya dapat mencukupi untuk 

membayar seluruh utang debitor pailit. Menurut pendapat Timur Sukirno, kurator 

berhak, jika dia merasa bahwa tindakannya akan secara material meningkatkan 

harta yang akan dibagikan kepada para kreditor, untuk melanjutkan keseluruhan 

atau sebagian usaha debitor pailit untuk jangka waktu tertentu dan menunjuk 

seseorang atau beberapa orang untuk melaksanakan usaha debitor pailit. Dalam 

setiap putusan pailit oleh pengadilan maka didalamnya terdapat pengangkatan 

kurator yang ditunjuk untuk melakuakan pengurusan dan pengalihan harta pailit 

dibawah pengawasan hakim pengawas.80Bila merujuk pada pengertian pailit, maka 

Dalam hal ini penyitaan tersebut dilaksanakan oleh Pengadilan dan kemudian 

dilakukan eksekusi atas semua harta kekayaan Debitor tersebut demi untuk 

kepentingan bersama para Kreditor yang dilakukan oleh Kurator.81 

Jika dilihat dari peranya kurator mempunyai tugas utama yaitu melakukan 

pengurusan dan pemberesan harta pailit. Agar kurator menjalankan tugasnya 

tersebut sesuai dengan aturan hak dan tidak sewenang-wenang, maka perlu ada 

bentuk pengawasan terhadap tindak-tindakan kurator. Untuk melaksanakan tugas 

dan kewenangannya, seorang kurator perlu memilih kewenangan yang dimilikinya 

                                                           
80M. Hadi Shubhan, Hukum Kepailitan ( Prinsip,Norma, dan Praktik di Pengadilan ), 

Kencana Prenadamedia Group, Jakarta, 2008, hal. 108 
81Mengutip, Sri Redjeki Slamet, kedudukan kurator sebagai pengampu debitor pailit, 

peran, tugas dan tanggung jawabnya dalam pengurusan dan pemberesan harta pailit, FH Esa 

Unggul,2017 
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berdasarkan undang-undang yaitu (i) kewenangan yang dapat dilaksanakan tanpa 

diperlukannya persetujuan dari instansi atau pihak lain, dan (ii) kewenangan yang 

dapat dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan dari pihak lain, dalam hal ini 

Hakim Pengawas.82 

Disinilah perlunya peranan hakim pengawas untuk mengawasi setiap 

tindakan kurator. Dalam putusan pernyataan pailit harus diangkat seorang hakim 

pengawas yang ditunjuk oleh hakim Pengadilan Niaga. Tugas hakim pengawas 

ialah mengawasi pengurusan dan pemberesan harta pailit yang dilakukan oleh 

kurator, dan sebelum memutuskan sesuatu yang ada sangkut pautnya dengan 

pengurusan dan pemberesan harta pailit, Pengadilan Niaga wajib mendengar 

nasihat terlebih dahulu dari hakim pengawas. Tugas-tugas dan kewenangan hakim 

pengawas adalah sebagai berikut:83 

 a. Memimpin rapat verifikasi;  

b. Mengawasi tindakan dari kurator dalam melaksanakan tugasnya; 

memberikan nasihat dan peringatan kepada kurator atas pelaksanaan 

tugas tersebut;  

c. Menyetujui atau menolak daftar-daftar tagihan yang diajukan oleh para 

kreditur  

d. Meneruskan tagihan-tagihan yang tidak dapat diselesaikannya dalam 

rapat verifikasi kepada hakim Pengadilan Niaga yang memutus perkara 

itu;  

                                                           
82 Marjan E. Pane, “Permasalahan Seputar Kurator”, makalah dalam “Lokakarya 

Kurator/Pengurus dan Hakim Pengawas: Tinjauan Secara Kritis”. Jakarta 30–31 Juli 2002 
83Rahayu Hartini, Hukum Kepailitan Edisi Revisi, UMM Press, Malang, 2007, hlm. 127. 
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e. Mendengar saksi-saksi dan para ahli atas segala hal yang berkaitan 

dengan kepailitan (misalnya: tentang keadaan budel, perilaku pailit dan 

sebagainya);  

f. Memberikan izin atau menolak permohonan si pailit untuk berpergian 

(meninggalkan tempat) kediamannya. Ketentuan mengenai hakim 

pengawas dalam kepailitan terletak pada UUK dan PKPU pada bagian 

ketiga paragraf 1 Pasal 65-68.  

Dalam hal ini bahwa dalam menjalankan tugas dan fungsinya kurator 

melakukan dengan pengawasan hakim pengawas, yang artinya dalam melakukan 

fungsinya diawasi oleh hakim pengawas. Hakim pengawas sendiri adalah utusan 

pengadilan untuk memantau kurator dalam menjalankan tugas dan 

kewenangannya. karena peranannya yang besar dan tugasnya yang berat, maka 

tidak sembarangan orang dapat menjadi pihak kurator. Agar kurator dalam 

melaksanakan tugasnya tidak menyalahgunakan kewenangannnya untuk 

melakukan hal lain yang tidak diinginkan  maka perlu diangkat seorang pengawas 

oleh pengadilan yang disebut hakim pengawas.84 

Di dalam Pasal 69 Undang undang kepailitan dan PKPU disebutkan, tugas 

kurator adalah melakukan pengurusan dan atau pemberesan harta pailit85.Terhitung 

sejak tanggal putusan pernyataan pailit ditetapkan maka debitur pailit tidak lagi 

berhak melakukan pengurusan atas harta kekayaannya. Oleh karena itu, untuk 

melindungi kepentingan, baik debitur pailit sendiri maupun pihak ketiga yang 

berhubungan hukum dengan debitur pailit sebelum pernyataan pailit dijatuhkan, 

                                                           
84 Sutan Remy Sjahdeini,Sejarah, Asas, dan Teori Hukum Kepailitan,Prenadamedia 

Group, Jakarta 2016, hal 336 
85Undang Undang Nomoor 37 tahun 2004 Tentang Kepailitan dan PKPU 
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Undang Undang Kepailitan dan PKPU telah menunjuk kurator sebagai satu-

satunya pihak yang akan menangani seluruh kegiatan pengurusan dan pemberesan 

harta pailit, meskipun terhadap putusan kemudian diajukan kasasi atau peninjauan 

kembali. 

Kurator merupakan salah satu pihak yang cukup memegang peranan dalam 

suatu proses perkara pailit. Dan karena peranannya yang besar dan tugasnya yang 

berat, maka tidak sembarangan orang dapat menjadi pihak kurator. Dalam Pasal 69 

UUK dan PKPU disebutkan, tugas kurator adalah melakukan pengurusan dan atau 

pemberesan harta pailit. 

       3.2.2. Analisa Terhadap Pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 

Dijatuhkannya putusan pernyataan pailit memberikan konsekuensi kurator 

langsung berwenang untuk malaksanakan tugasnya. Semenjak saat itulah kurator 

harus mengamankan harta pailit bahkan meningkatkan nilai harta pailit tersebut 

agar ketika pembagian seluruh kreditor dapat terpenuhi haknya. Pengecualian 

terhadap pemenuhan hak-hak kreditor terdapat dalam Pasal 55 ayat (1) Undang 

undang No.37 Tahun 2004 bahwa setiap kreditor pemegang gadai, jaminan fidusia, 

hak tanggungan, hipotek, atau hak agunan atas kebendaan lainnya dapat 

mengeksekusi haknya tersebut seolah-olah tidak terjadi kepailitan.  

Dalam hal telah putusnya putusan pailit yang diterima oleh debitur pailit, 

Kurator diberikan kewenangan untuk mengeluarkan daftar tagihan sementara yang 

dikeluarkan oleh Kurator sesuai dengan hak hak para kreditur. Sesuai dengan pasal 

117 Undang Undang Kepailitan dan PKPU yang berbunyi : 
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“Kurator wajib memasukan piutang yang disetujuinya ke dalam suatu 

daftar piutang yang sementara diakui, sedangkan piutang yang dibantah termasuk 

alasanya dimasukan ke dalam daftar tersendiri.” 

Berkenaan dengan ketentuan pasal 116 Undang – undang kepailitan dan 

PKPU, ditentukan oleh pasal 117 Undang – undang kepailitan dan PKPU bahwa 

Kurator wajib memasukan piutang yang disetujuinya kedalam suatu daftar piutang 

yang sementara diakui, sedangkan piutang yang dibantah termasuk alasanya 

dimasukan ke dalam daftar sendiri86.  

Berdasarkan Pasal 117 Kurator juga wajib memasukkan piutang yang 

disetujuinya ke dalam suatu daftar piutang yang sementara diakui sedangkan 

piutang yang dibantah beserta alasannya dimasukkan ke dalam daftar tersendiri. 

Pada daftar piutang tersebut dibubuhkan pula catatan terhadap setiap piutang 

apakah termasuk piutang yang diistimewakan atau dijamin dengan gadai, jaminan 

fidusia, hak tanggungan, hipotek, hak agunan atas kebendaan lainnya, atau hak 

untuk menahan benda bagi tagihan yang bersangkutan dapat dilaksanakan Pasal 

118 ayat 1. Kemudian daftar piutang tersebut dengan surat kepada kreditor yang 

dikenal dan disertai panggilan untuk menghadiri rapat pencocokan piutang dengan 

menyebutkan rencana perdamaian jika telah diserahkan oleh debitor pailit. 

Apabila dapat dibuktikan bahwa piutaang tersebut sudah kadaluarsa, maka 

demi hukum sudah dianggap tidak ada lagi. Sementara itu menurut pasal 35 

Undang Undang Kepailitan dan PKPU pengajuan tagihan untuk dicocokan dalam 

rangka kepailitan mencegah berlakunya tenggang waktu kadaluarsa tersebut. 

                                                           
86Sutan Remy Sjahdeini, Sejarah,asas dan teori Hukum Kepailitan, ,Prenadamedia Group 

, 2016, Jakarta , hal.354 
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Dengan kata lain sejak tanggal pengajuan tagihan tersebut untuk dicocokan masa 

berlakunya kadaluarsa dimulai kembali. 

Kurator harus memastikan tentang siapa saja kreditur, keabsahan piutang 

serta jumlah piutang. Dalam rangka pengujian kebenaran piutang, maka Kurator 

dapat: 

a. Menguji kebenaran serta mencocokkan yang masuk dengan catatan dan 

keterangan dari debitor 

b. Berunding dengan kreditor yang keberatan 

c. Meminta agarkreditor melengkapi surat-surat yang diperlukan 

d. Memperlihatkan catatan danbukti yang asli. 

Menurut  Paulus E. Lotulung dalam makalahnya “Pencocokan Piutang” 

yang dimuat dalam buku “Penyelesaian Utang Piutang melalui Pailit atau 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang”, proses pencocokan piutang adalah 

“Penentuan klasifikasi tentang tagihan-tagihan yang masuk terhadap Harta Pailit 

debitu, guna diperinci tentang berapa besarnya piutang-piutang yang dapat 

dibayarkan kepada masing-masing Kreditur, yang diklasifikasikan menjadi daftar 

piutang yang diakui maupun yang dibantah atau yang sementara diakui.”87 ,  

Dalam melakukan posisi kreditur sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

maka dapat dilihat dari penjelasan pasal 2 UU Kepailitan, disebutkan bahwa dalam 

kepailitan kreditur dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

1. Kreditor separatis (kreditor yang memegang hak jaminan kebendaan atas 

piutangnya). Jaminan ini mencakup Gadai, Fidusia, Hak Tanggungan dan 

Hipotik Kapal. 

                                                           
87Paulus E. Lotulung, Penyelesaian Utang Piutang melalui Pailit atau Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang 
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2. Kreditor preferen (kreditor yang diistimewakan). Kreditor jenis ini merujuk 

pada Pasal 1139 dan Pasal 1149 KUHPer, yaitu kreditor yang memiliki 

piutang-piutang yang diistimewakan , antara lain mencakup: 

a.      biaya perkara 

b.      uang sewa dari benda tak bergerak 

c.      harga pembelian benda bergerak yang belum dibayar 

d.      upah para buruh 

3. Kreditor konkuren (kreditor biasa), artinya kreditor yang sama sekali tidak 

memegang jaminan khusus atas piutangnya dan tidak memperoleh hak 

diistimewakan dari undang-undang. 

  Dalam proses kepailitan, kreditor dilarang untuk menagih utangnya kepada 

debitor. Kreditor diwajibkan untuk melaporkan piutangnya tersebut kepada 

Kurator, untuk selanjutnya dilakukan proses pencocokan piutang dan pemberesan 

kepailitan (pasal 26 UU Kepailitan). Jadi segala macam bentuk penagihan yang 

dilakukan oleh Kreditur Pemohon ataupun Kreditur yang ingin meverifikasi hutang 

harus dilakukan melalui Kurator karena Menurut Undang Undang Kepailitan dan 

PKPU segala Pengurusan dilakukan Oleh Kurator. 

     3.2.3. Analisa terhadap pasal 127 Undang Undang Kepailitan dan 

PKPU 

Berawal dari pasal 127 ayat 1 Undang Undang Kepailitan dan PKPU yang 

secara tegas menyatakan dalam adanya terjadinya bantahan sedangkan hakim 

pengawas tidak dapat mendamaikan maka disarankan melalui proses renvoi 

prosedur sesuai dengan Pasal 127 ayat 1 Undang Undang kepailitan dan PKPU. 

Dalam hal ini pada prinsipnya Renvoi prosedur adalah bantahan kreditor terhadap 
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daftar tagihan (sementara) kreditor yang diakui / dibantah Kurator. Renvoi 

prosedur disampaikan pada saat rapat pencocokan piutang oleh kreditor yang tidak 

menerima piutang yang diakui oleh kurator. Sidang renvoi dilaksanakan di 

Pengadilan Niaga. Dalam praktiknya, kurator membacakan daftar tagihan didepan 

hakim pengawas, panitera pengganti, kreditor, dan debitor beserta catatan berupa 

dasar hukum dan fakta - fakta dari bukti dokumen tagihan dan dokumen perusahaan 

/ individu yang diberikan kreditor berupa alasan menerima / menolaknya kurator 

terhadap tagihan tersebut. Setelah itu tiap kreditor dan debitor menandatangani 

persetujuan atas tagihan yang diakui kurator.88 

Pihak yang berkeberatan atas daftar tagihan memberikan surat bantahan ke 

hakim pengawas, kemudian hakim pengawas membuat berita acara yang kemudian 

dituangkan dalam laporan hakim pengawas ke hakim majelis Pengadilan Niaga, 

kemudian hakim majelis Pengadilan Niaga menentukan kapan tanggal sidang 

renvoi dilaksanakan. Putusan renvoi harus sudah mendapatkan putusan hukum 

tetap terhitung tujuh hari sejak sidang pertama.  

Didalam pasal 127 ayat 1 menggambarkan bahwa Undang Undang 

Kepailitan dan PKPU secara garis besar telah memberikan perlindungan hukum 

kepada kreditur. Menurut Philipus M Hadjon menyatakan perlindungan hukum 

juga merupakan harkat dan martabat serta pengakuan terhadap hak – hak asasi yang 

manusia yang dimiliki oleh subjek hukum berdasarkan ketentuan hukum dari 

kesewenangan atau sebagai kumpulan peraturan atau kaidah yang akan 

melindungu suatu hal dari hal lainnya. Berkaitan dengan para kreditur dalam 

                                                           
88 Amrozi, http://lawyers.forumotion.net/t216-ask-renvoi-proses-pada-pengadilan-niaga, 

diakses tanggal 8 April 2018 
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kepailitan, berarti hukum memberikan perlindungan terhadap hak – hak kreditur 

dalam hal kewajiban yang harus di lakukan oleh debitur pailit. 

Pada dasarnya penulis menilai bahwa Renvoi prosedur berguna untuk 

memberikan perlindungan hukum dengan cara memfasilitasi kreditur yang 

tagihannya ditolak oleh kurator dengan mengajukan keberatan secara tertulis yang 

memuat alasan-alasan pendukung atas penolakan tagihan kreditur oleh kurator 

dengan disertai bukti-bukti kepada Majelis Hakim Pemutus melalui Hakim 

Pengawas, bukan untuk membantah tagihan yang ada, ataupun kreditur yang 

membantah tagihan kreditur lainnya. 

Di dalam sidang renvoi tidak ada replik duplik, dalam sidang renvoi cukup 

dengan lampiran bukti - bukti dan dasar hukum mengapa membantah daftar yang 

disusun kurator, demikian juga kurator cukup membuat jawaban atas bantahan 

kreditor disertai bukti – bukti. Dalam prakteknya sidang renvoi terdiri dari sidang 

pembukaan, sidang pembuktian, dan sidang putusan. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam hal perkara kepailitan termasuk 

prosedur renvoi wajib diwakilkan oleh Advokat. Hal ini didasarkan pada alasan 

bahwa perkara kepailitan memiliki batas-batas waktu yang tidak terlalu lama, 

sehingga advokat dianggap harus ada untuk mewakili para pihak agar perkaranya 

dapat berjalan efisien dan efektif.89 

Terlihat ketidakpastian hukum antara kewenangan yang diberikan oleh 

undang undang terhadap Kurator antara pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan 

PKPU yang memberikan kepercayaan kepada Kurator untuk dapat mencocokan 

piutang dan mengeluarkan tagihan yang di akui oleh Kurator, dan juga pasal 127 

                                                           
89 http://arsyadshawir.blogspot.com/2011/12/prosedur-renvoi- kepailitan.html, diakses 

tanggal 9 April 2018 
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Undang Undang Kepailitan dan PKPU yang membolehkan membantah atas tagihan 

yang dikeluarkan oleh Kurator dan putusan renvoi prosedur bisa berbanding 

terbalik dengan tagihan Kurator, jika dilihat yang seharusnya dapat dimaknai untuk 

dapat menggunakan pasal 127 ayat 1 dalam hal bantahan atas tagihan kurator adalah 

tagihan yang tidak diakui oleh kurator bukan tagihan yang diakui oleh kurator. Di 

satu sisi UU Kepailitan dan PKPU memberikan perlindungan kepada kreditur yang 

hak hak nya tidak diterima oleh kurator, tetapi disisi lain memberikan 

ketidakpastian hukum antara putusan renvoi prosedur dan tagihan Kurator. 

 Ketidakpastian tagihan yang dikeluarkan oleh Kurator dengan dapat 

dibantahnya dengan mekanisme Renvoi Prosedur, karena seharusnya kepastian 

hukum atas tagihan yang dikeluarkan oleh Kurator akan bisa menjamin seseorang 

melakukan perilakunya sesuai dengan ketertiban hukum yang berlaku, sebaliknya 

tanpa adanya suatu kepastian hukum penegakan hukum akan berpihak kepada satu 

kepentingan besar berupa pemberian kesejahteraan dan keadalilan kepada rakyat ( 

Bring Justice to the people ) tolak ukurnya adanya kepastian hukum disuatu negara 

itu sendiri adalah adanya perundang – undangan yang jelas dan perundang – 

undangan tersebut diterapkan dengan baik oleh hukum maupun petugas hukum 

lainnya. 

3.2.4. Analisa Penerapan Pasal 117 dan Pasal 127 UU Kepailitan dan 

PKPU dalam kasus 

Dаlаm kаsus ini bаhwа sаlаh sаtu Kreditur keberаtаn terhаdаp kreditur 

lаin аtаs tаgihаn sementаrа yаng dikeluаrkаn oleh kurаtor mengenаi honohаrium 

jаsа аdvokаt yаng mendаpingi debitur pаilit selаmа proses kepаilitаn kаrenа 

berаnggаpаn аkаn mempengаruhi Boedel Pаilit yаng mengаkibаtkаn 
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berkurаngnnyа pembаgiаn Boedel Pаilit kepаdа pаrа kreditur. Debitur pаilit 

yаitu Tuаn Suhаrmаn Wirаdjаjа (dаlаm pаilit) menggunаkаn jаsа hukum dаlаm 

penаngаnаn selаmа proses kepаilitаn, yаng аrtinyа аdа honohаrium yаng 

dibаyаrkаn kepаdа pаrа аdvokаt yаng membelа kepentingаn hukum debitur 

pаilit. Kurаtor mengаkui аdаnyа hutаng piutаng yаng timbul dаri honohаrium 

itu dаn memаsukаnnyа dаlаm tаgihаn, tetаpi hаkim memutuskаn dаn 

berpendаpаt bаhwа tаgihаn yаng di аkui sementаrа Oleh Kurаtor mengenаi 

honohаrium Jаsа Hukum Debitur yаitu TR Partnership dаlаm proses perkаrа 

Kepаilitаn dibаtаlkаn аtаu tidаk diаkui, kаrenа hаkim berpendаpаt bаhwа 

Tаgihаn honohаrium jаsа hukum pаsti dibаyаr di аwаl dаn jаsа hukum bukаn 

termаsuk dаlаm hutаng piutаng, Ini mengаkibаtkаn Ketidаkpаstiаn Hukum, 

kаrenа Kurаtor mengаkui tаgihаn honohаrium Jаsа Hukum Debitur Pаilit tetаpi 

Mаjelis Hаkim dаlаm Perkаrа Renvoi Prosedur tidаk Mengаkui. 

Tergambar dari kasus ini bahwa upaya hukum yang dilakukan oleh pihak 

yang melakukan upaya Renvoi Prosedur sesuai dengan Pasal 127 Undang Undang 

Kepailitan dan PKPU, artinya memberikan ruang pendapat hukum lain yang diluar 

kewenangan kurator mengenai pengurusan harta pailit, padahal sudah jelas secara 

filosofi di dalam undang undang Kepailitan dan PKPU bahwa Kurator adalah 

utusan Pengadilan untuk melakukan Pengurusan dan Pemberesan Harta pailit. Hal 

ini tidaklah sesuai dengan pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan PKPU.  

Tidak adanya kepastian hukum yang didapat oleh para pihak dalam 

kepailitan mengenai tagihan yang dikeluarkan oleh kurator, Mengutip apa yang 

dikemukakan oleh Abdul Rahmad Budiono dalam bukunya Pengantar Ilmu Hukum 

“ Indikator adanya kepastian Hukum disuatu negara itu sendiri adalah adanya 
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perundang – undangan yang jelas dan perundang undanagn tersebut diterapkan 

dengan baik oleh hakim maupun perugas hukum lainnya”90 mempertanyakan 

kepastian hukum  yang tedapat dalam pasal 117 dan dapat dibantah malalui pasal 

127 ayat 1 memperlihatkan bahwa peraturan yang ada dalam Undang Undang 

Kepailitan dan PKPU untuk perlindungan hukum para pihak dalam tagihan yang 

dikeluarkan oleh kurator tidaklah jelas. 

Teori kepastian hukum mengandung 2 (dua) pengertian yaitu pertama 

adanya aturan yang bersifat umum membuat individu mengetahui perbuatan apa 

yang boleh atau tidak boleh dilakukan dan kedua berupa keamanan hukum bagi 

individu dari kesewenangan pemerintah karena adanya aturan hukum yang bersifat 

umum itu individu dapat mengetahui apa saja yang boleh dibebankan atau 

dilakukan oleh negara terhadap Individu”91 dalam hal bantahan atas tagihan yang 

dikeluarkan oleh Kurator melalui mekanisme renvoi prosedur adalah bentuk 

ketidakpastian hukum yang pertama. Dimana kurator yang sudah diberikan 

kewenangan oleh pengadilan untuk melakukan pengurusan dan pemberesan harta 

pailit tetapi memiliki dua pendapat hukum yang berbeda atas putusan renvoi 

prosedur. 

Jika dilihat secara filosofi di dalam pasal 127 ayat 1 menitik berakan bahwa 

bantahan terjadi atas objek yang dikeluarkan oleh kurator, dalam mengeluarkan 

tagihan kurator mengeluarkan dua produk hukum yaitu tagihan yang diakui oleh 

kurator dengan tagihan yang tidak diakui oleh kurator. Seharusnya yang dapat 

                                                           
90Abdul Rachmad Budiono, Pengantar Ilmu Hukum, Banyumedia Publishing, Malang, 

2005 
91Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta, Prenadamedia Group , 2005, 

Hlm 158 
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menjadi objek bantahan adalah tagihan yang tidak diakui oleh kurator. Disatu sisi 

ketika kreditur yang di bantah oleh kreditur lain dalam mempertahankan hak hak 

nya akan tidak memiliki perlindungan hukum untuk dapat mempertahankan hak – 

haknya. Hal ini terjadi pada kasus TR Partnership dalam mendapingi kepentingan 

hukum Tuan Suharman Wiradjaja ( dalam Pailit ) dalam proses Kepailitan dan 

PKPU, terhadap jasa hukum tersebut diatas seluruhnya hingga saat ini belum 

dilakukan pembayaran sehingga pada saat dinyatakan pailit debitur pailit belum 

meberikan honoharium terhadap TR Partnership. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pemaparan hasil dan pembahasan di atas, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Putusan Renvoi Prosedur dalam putusan perkara Nomor 03/Pdt.Sus-

RenvoiProsedur/2017/pN.Niaga.Jkt.Pst Jo Nomor 03/Pdt.Sus-

PembatalanPerdamaian/2017/PN.Niaga.Jkt.Pst.  yang menjatuhkan putusan 

pembatalan atas tagihan yang di keluarkan oleh kurator sehingga tidak 

diterima nya tagihan salah satu kreditur advokat yaitu TR PARTNERSHIP 

yang awalnya sudah di akui oleh kurator yang sesuai dengan asas dalam 

hukum perjanjian mengenai proposal penawaran jasa hukum dalam proses 

kepailitan sebagaimana advokat memiliki peran yang penting dalam 

Undang Undang Nomor 37 tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran Utang. Karena dalam sisi kedudukan hukum dalam 

perjanjian jasa hukum yang dibuat oleh advokat dengan klien akan timbul 

suatu hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. 

2. Tagihan yang dikeluarkan oleh kurator dengan diakuinya Honoharium 

advokat sesuai perintah Pasal 117 Undang Undang Kepailitan dan PKPU, 

namun dapat dibantah sesuai dengan Pasal 127 ayat 1 Undang Undang 

Kepailitan dan PKPU ini terjadi karena kurang jelasnya mengenai objek 

yang dapat diajukan bantahan atas tagihan yang dikeluarkan oleh Kurator. 

Mekanisme Renvoi Prosedur yang terdapat dalam pasal 127 Ayat 1 Undang 

Undang Kepailitan dan PKPU, Seharusnya yang menjadi objek dari 
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bantahan adalah Tagihan yang tidak diakui oleh kurator bukan tagihan 

kurator yang diakui kurator. Jika yang dimaksud didalam pasal 127 ayat 1 

adalah tagihan kurator, seharusnya yang dapat mengajukan Bantahan adalah 

hanya Kreditor kepada Kurator, ataupun Debitor kepada Kurator Bukan 

Kreditur kepada kreditur. 

4.2. Saran 

1. Dalam memeriksa dan memutus suatu perkara Kepailitan hendaklah hakim 

tidak hanya berdasarkan pada Undang Undang Kepailitan dan PKPU saja, 

akan tetapi aspek Hukum lainnya harus diperhatikan, Karena Aspek Hukum 

Kepailitan sangat berhubungan dengan Aspek Hukum Perdata salah satunya 

adalah perjanjian sesuai dengan Pasal 1320 dan Pasal 1131 Kitab Undang 

Undang Hukm Perdata. 

2. Undang Undang Nomor 37 tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan 

Kewajiban Pembayaran utang belumlah secara jelas memberikan kepastian 

hukum terhadap Kurator atas tagihan yang dikeluarkan olehnya, perlu 

adanya peninjauan kembali atas pasal 127 ayat 1 Undang Undang 

Kepailitan dan PKPU mengenai siapa saja yang seharusnya dapat 

melakukan bantahan dan Objek bantahan juga harus diperjelas antara 

tagihan yang diakui atau tagihan yang tidak diakui dan dimasukan kedalam 

daftar sendiri. 
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